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ABSTRAK 

Syafaah, Fauziyatu. 2021. Pengaruh Pembelajaran Aqidah 

Akhlak Terhadap Perilaku Religius Dan Perilaku 

Sosial Siswa Kelas XI Di MAN 3 Madiun. Skripsi, 

Jurusan Pendidikan Agama Islam, Fakultas Tarbiyah 

dan Ilmu Keguruan, Institut Agama Islam Negeri 

Ponorogo. Pembimbing, Dr. Moh. Mukhlas, M.Pd. 

Kata Kunci: Pembelajaran Aqidah Akhlak, Perilaku 

Religius, dan Perilaku Sosial. 

Pembelajaran Aqidah Akhlak merupakan salah satu 

bentuk usaha yang secara wajib dilakukan oleh para 

pendidik untuk bisa membimbing peserta didik dalam 

pembentukan akhlak. Melalui pengajaran tersebut sudah 

seharusnya siswa memperoleh pengetahuan, pemahaman 

keagamaan yang benar sehingga membentuk sikap dan 

mampu membedakan perilaku positif dan negatif. Namun, 

realitanya di Man 3 madiun perilaku negatif siswa mulai 

berkembang seperti perbuatan curang (menyontek) dan 

membolos saat pembelajaran sedang berlangsung, kurang 

sopan terhadap guru, datang terlambat, tidak mengerjakan 

tugas. Berdasarkan fenomena tersebut peneliti berasumsi 

bahwa pembelajaran Aqidah Akhlak berpengaruh terhadap 

perilaku religius dan perilaku sosial, sehingga peneliti ingin 

melakukan penelitian adakah pengaruh pembelajaran 

Aqidah Akhlak terhadap perilaku religius dan perilaku 

sosial. 



 

 
 

Penelitian ini bertujuan untuk menjelaskan: (1) 

pengaruh pembelajaran Aqidah Akhlak terhadap perilaku 

religius siswa kelas XI Di Man 3 Madiun, dan (2) pengaruh 

pembelajaran Aqidah Akhlak terhadap perilaku sosial siswa 

kelas XI Di Man 3 Madiun. 

Penelitian ini menggunakan jenis kuantitatif. 

Rancangan yang digunakan adalah penelitian ex post facto. 

Dalam penelitian ini populasinya adalah seluruh siswa kelas 

XI di Man 3 Madiun dengan jumlah 49 siswa. Teknik 

pengambilan sampel menggunakan teknik sampling jenuh. 

Instrumen pengumpulan data menggunakan angket. Teknik 

analisis data dalam penelitian ini menggunakan analisis 

regresi sederhana dan uji-t. 

Berdasarkan analisis data dapat disimpulkan bahwa: 

(1) Ada pengaruh pembelajaran Aqidah Akhlak terhadap 

perilaku religius sebesar 27,5%, sedangkan 72,5% sisanya 

dipengaruhi oleh variabel lainnya. (2) Ada pengaruh 

pembelajaran Aqidah Akhlak terhadap perilaku sosial 

sebesar 21,7%, sedangkan 78,3% sisanya dipengaruhi oleh 

variabel lainnya.  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan merupakan bagian yang terpenting 

bagi setiap orang karena pada dasarnya manusia lahir 

tanpa mengetahui apa-apa.1 Pada hakikatnya pendidikan 

merupakan kebutuhan utama manusia sejak lahir sampai 

meninggal dunia bahkan manusia tidak akan menjadi 

manusia yang berkepribadian tanpa melalui pendidikan.2 

Undang-Undang No 20 Tahun 2003 tentang Sistem 

Pendidikan Nasional bab 1 pasal 1 ayat 1 menyatakan 

bahwa  

“Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana 

untuk mewujudkan suasana belajar dan proses 

pembelajaran agar peserta didik secara aktif 

mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki 

kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, 

kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia serta 

keterampilan yang diperlukan bagi dirinya, masyarakat, 

bangsa dan negara.”3 

Pembelajaran pada hakikatnya adalah proses 

interaksi antara peserta didik dan lingkungannya, 

 
1M. Hidayat Ginanjar and Nia Kurniawati, “Pembelajaran 

Akidah Akhlak Dan Korelasinya Dengan Peningkatan Aklak Al-

Karimah Peserta Didik,” Edukasi Islami 6, no. 12 (2017).102. 
2Tiara Ayu Saventy, “Korelasi Pembelajaran Aqidah Akhlak 

Terhadap Akhlak Siswa Di MAN 1 Bogor,” Aksara Public 3, no. 2 

(2019).  
3UU SISDIKNAS No 20 Tahun 2003  
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sehingga terjadi perubahan perilaku ke arah yang lebih 

baik. Menurut Knirk dan Gustapson sebagaimana 

dikutip Syaiful Sagala  pembelajaran merupakan suatu 

proses yang sistematis melalui tahap rancangan, 

pelaksanaan dan evaluasi. Pendidik juga mengambil 

peran dalam perubahan perilaku pada peserta didik 

yakni mengkondisikan lingkungan belajar agar 

menunjang terjadinya perubahan perilaku.4 

Pembelajaran Aqidah Akhlak merupakan salah 

satu bentuk usaha yang secara wajib dilakukan oleh para 

pendidik untuk bisa membimbing peserta didik dalam 

pembentukan akhlak seorang manusia yang 

mempercayai Aqidah seperti percaya kepada Allah, 

percaya kepada hal yang gaib, praktik ibadah sholat, 

puasa, sedekah, membaca Al-Qur’an dan zikir; serta 

berperilaku baik terhadap orangtua, guru, teman sebaya 

dan lingkungan sekitar.5 

Kultur pembelajaran Aqidah Akhlak seharusnya 

mampu mencegah siswa dari perilaku negatif. Pada 

realitanya perilaku negatif siswa mulai berkembang 

seperti perbuatan curang (menyontek) dan membolos 

saat pembelajaran sedang berlangsung, kurang sopan 

terhadap guru, datang terlambat, tidak mengerjakan 

tugas.6 Maraknya pergaulan bebas antara laki-laki dan 

 
4Syaiful Sagala, Konsep Dan Makna Pembelajaran (Bandung: 

Alfabeta, 2005), 61.  
5Iyoh Mastiyah, “Religiusitas Siswa Madrasah Aliyah Dan 

Sekolah Menengah Atas,” Edukasi 16, no. 3 (2018), 233. 
6 Ibid. 
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wanita yang menjadi suatu hal biasa atau justru yang 

menjaga batasan antara laki-laki dan perempuan 

dikatakan tidak gaul. 

Maraknya perilaku negatif siswa seakan 

mempertanyakan kembali kaitannya keberhasilan 

pembelajaran Aqidah Akhlak di madrasah yang 

seharusnya mampu menumbuhkan tingkat sikap religius 

dan sikap sosial siswa yang tinggi. Melalui pengajaran 

tersebut sudah seharusnya siswa memperoleh 

pengetahuan, pemahaman keagamaan yang benar 

sehingga membentuk sikap dan mampu membedakan 

perilaku positif dan negatif. 

Siswa yang mempunyai tingkat pengetahuan, 

penghayatan dan keyakinan baik akan nilai-nilai ajaran 

agama Islam diduga akan mempunyai praktik ritual 

(ibadah) keagamaan yang baik. Ada keterkaitan antara 

ibadah ritual seperti sholat, puasa, membaca Al-Qur’an 

dengan praktik keagamaan sosial seperti menghormati 

guru, orangtua, teman. Ibadah ritual menggambarkan 

hubungan ketaatan siswa dengan pencipta yakni Allah 

Swt yang semestinya mendorong siswa berperilaku 

sosial baik serta menghindari perilaku negatif. 

Pendidikan agama di madrasah terdapat 3 hal 

pokok yang harus diajarkan pada siswa yakni 

pendidikan keimanan yaitu percaya kepada Allah Swt. 

adanya malaikat, Rasul, Kitab serta hari akhir; 

pendidikan ibadah yaitu praktik ajaran agama dalam 

kehidupan sehari-hari (ibadah kepada Tuhan-Nya dan 

ibadah sosial dengan lingkungan sekitar); pendidikan 

akhlak yaitu mengajarkan pembentukan pribadi Islami. 
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Ketiga komponen tersebut akan membentuk karakter 

siswa yang memiliki sikap dan perilaku religius yang 

mencegah dari perilaku negatif. 

Religius adalah nilai karakter dalam 

hubungannya dengan Tuhan. Ia menunjukkan bahwa 

pikiran, perkataan, dan tindakan seseorang yang 

diupayakan selalu berdasarkan pada nilai-nilai 

ketuhanan atau ajaran agamanya.7 

Menurut beberapa penelitian sebelumnya 

dikatakan bahwa semakin tinggi tingkat religiusitasnya 

maka semakin rendah kecenderungan kenakalan remaja. 

Religiusitas memiliki korelasi negatif terhadap 

kenakalan remaja artinya ketika individu memiliki 

religiusitas tinggi maka kecenderungan dalam kenakalan 

remaja akan rendah.8 

Pada studi penelitian sebelumnya, Iyoh Mastiyoh 

menyatakan bahwa dimensi keyakinan dan penghayatan 

berpengaruh terhadap perilaku ritual (ibadah), perilaku 

sosial dan perilaku menghindari hal negatif. Namun, di 

lain hal terbukti bahwa pengetahuan tidak memengaruhi 

faktor lainnya. Untuk itu pengajaran yang berorientasi 

pada pembentukan pengetahuan semata tanpa 

mendorong pembentukan keyakinan dan penghayatan 

 
7 Mohamad Mustari, Nilai Karakter: Refleksi Untuk 

Pendidikan (Jakarta: Rajawali Pers, 2014), 1. 
8Luluk Wulandari, Pengaruh Religiusitas Terhadap 

Perkembangan Moral Siswa Menengah Atas (Malang, 2019), 158.  
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nilai-nilai keagamaan kurang mendorong sikap dan 

perilaku religiusitas siswa.9   

Berdasarkan studi pendahuluan yang peneliti 

lakukan di Madrasah Aliyah Negeri 3 Madiun peneliti 

telah melihat secara langsung masih ada beberapa siswa 

yang kurang dalam mengimplementasikan materi 

Aqidah Akhlak contohnya ketika mereka bergaul 

berbicara menggunakan kata yang kurang sopan, 

kurangnya rasa hormat terhadap guru dalam 

pembelajaran di kelas, suka mengejek temannya, bolos 

pelajaran dengan alasan sakit, masih adanya yang 

terlambat masuk kelas, serta tidak mengikuti kegiatan 

keagamaan seperti membaca Al-Qur’an sebelum 

memulai pembelajaran, sholat dhuha sesuai jadwal dan 

sholat dhuhur berjamaah.10  

Madrasah Aliyah Negeri 3 Madiun pun 

mengedepankan penilaian aspek afektif, maka 

permasalahan tersebut menjadi tanggungjawab madrasah 

untuk terus melakukan perbaikan dalam proses 

pendidikan sehingga mampu melahirkan lulusan yang 

memiliki akhlakul karimah. Berdasarkan fenomena di 

atas, peneliti tertarik meneliti lebih jauh terkait pengaruh 

pembelajaran Aqidah Akhlak dalam upaya membentuk 

perilaku religius dan perilaku sosial siswa yang 

menjunjung tinggi nilai-nilai akhlakul karimah sebagai 

akhlak terpuji sesuai dengan ajaran agama Islam. 

 

 
9Mastiyah, “Religiusitas Siswa Madrasah Aliyah Dan Sekolah 

Menengah Atas.”, 245.  
10 Hasil Observasi Pada 19 November 2019 Di MAN 3 Madiun 



6 
 

 
 

B. Batasan Masalah 

Mengingat keterbatasan peneliti secara teori, 

metodologi dan peneliti memilah permasalahan yang 

harus segera diatasi dan ditinjau dari pihak madrasah 

yang sangat memperhatikan penilaian sikap siswa maka 

peneliti membatasi permasalahan pada pengaruh 

pembelajaran Aqidah Akhlak terhadap perilaku religius 

dan perilaku sosial. Pembelajaran Aqidah Akhlak yang 

dimaksud ialah proses kegiatan pembelajaran yang 

berlangsung di dalam kelas. Adapun Perilaku religius 

yang dimaksud ialah perilaku yang patuh dalam 

melaksanakan ajaran agama yang telah dianutnya dalam 

hal ini agama Islam. Perilaku sosial yang dimaksud ialah 

perilaku siswa yang melakukan hal baik tanpa 

direncanakan dalam bertutur kata maupun perbuatan 

C. Rumusan Masalah 

Berdasarkan batasan masalah yang telah dipaparkan, 

maka dibuat rumusan masalah, berikut ini: 

1. Apakah terdapat pengaruh pembelajaran Aqidah 

Akhlak terhadap perilaku religius siswa kelas XI Di 

Man 3 Madiun? 

2. Apakah terdapat pengaruh pembelajaran Aqidah 

Akhlak terhadap perilaku sosial siswa kelas XI Di 

Man 3 Madiun? 

D. Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk menjelaskan: 

1. Pengaruh pembelajaran Aqidah Akhlak terhadap 

perilaku religius siswa kelas XI Di Man 3 Madiun 
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2. Pengaruh pembelajaran Aqidah Akhlak terhadap 

perilaku sosial siswa kelas XI Di Man 3 Madiun 

E. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoritis 

Hasil penelitian ini diharapkan bermanfaat 

untuk menambah wawasan pengetahuan tentang 

perilaku sosial dan perilaku religius sebagai kajian 

metodologi pendidikan agama Islam dalam 

menginternalisasi nilai-nilai pada pembelajaran 

pendidikan agama Islam khususnya pada mata 

pelajaran Aqidah Akhlak agar calon pendidik 

mampu menerapkan proses pembelajaran dengan 

tidak hanya sekedar menjelaskan materi dan teori 

yang ada pada materi pembelajaran namun juga 

memperhatikan dalam segi psikomotorik dan afektif. 

2. Manfaat Praktis 

Hasil  penelitian ini diharapkan dapat 

bermanfaat bagi pihak-pihak berikut ini: 

a. Bagi kepala madrasah sebagai bahan evaluasi 

dalam rangka mengembangkan kemampuan 

siswa dalam bersosial dan beragama dalam 

lingkungan madrasah 

b. Bagi pendidik sebagai bahan masukan untuk 

memberikan pendalaman mengenai materi-

materi pembelajaran agar mampu 

menginternalisasi nilai-nilai yang telah termuat 

pada mata pelajaran Aqidah Akhlak. 

c. Bagi peserta didik untuk menambah wawasan 

dan kesadaran siswa dalam menjaga perilaku 
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sosial dan perilaku religius dalam kehidupan 

sehari-hari. 

d. Bagi peneliti sebagai sarana untuk menambah 

wawasan, pengetahuan serta pengalaman dalam 

melakukan studi di IAIN Ponorogo serta untuk 

memenuhi salah satu persyaratan memperoleh 

gelar sarjana pendidikan.  

F. Sistematika Pembahasan 

Sistematika pembahasan pada penelitian 

kuantitatif dibagi menjadi 3 bagian yaitu bagian awal, 

bagian inti dan bagian akhir. Untuk memudahkan dalam 

kepenulisan, maka pembahasan pada laporan penelitian 

kuantitatif dikelompokkan menjadi 5 bab dengan 

sistematika pembahasan sebagai berikut: 

Bab I : Pendahuluan berisi gambaran umum yang 

akan diteliti oleh peneliti, mencakup latar belakang 

masalah, batasan masalah, rumusan masalah, tujuan 

penelitian, manfaat penelitian, dan sistematika 

pembahasan. 

Bab II : Telaah Hasil Penelitian Terdahulu, 

Landasan Teori, Kerangka Berpikir, dan Pengajuan 

Hipotesis memuat tentang deskripsi landasan teori 

(Proses pembelajaran Aqidah Akhlak, perilaku religius, 

dan perilaku sosial), telaah hasil penelitian terdahulu, 

kerangka berpikir, dan pengajuan hipotesis 

Bab III : Metode Penelitian mencakup rancangan 

penelitian, populasi dan sampel, instrumen pengumpulan 

data, teknik pengumpulan data, dan teknik analisis data. 
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Bab IV : Bab ini membahas hasil penelitian 

terkait gambaran umum lokasi penelitian, deskripsi data, 

analisis data (pengujian hipotesis), dan pembahasan. 

Bab V : Penutup mencakup kesimpulan dari 

seluruh uraian bab terdahulu dan saran yang bisa 

menunjang peningkatan dari permasalahan yang 

dilakukan oleh peneliti. 
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BAB II 

TELAAH HASIL PENELITIAN TERDAHULU, 

LANDASAN TEORI, KERANGKA BERPIKIR, 

DAN PENGAJUAN HIPOTESIS 

A. Telaah Hasil Penelitian Terdahulu 

Untuk menghindari plagiasi, peneliti 

memaparkan beberapa penelitian yang relevan dengan 

penelitian ini:  

1. Skripsi yang ditulis oleh Mufidatul Khoiriyah yang 

berjudul “Pengaruh Pembelajaran Aqidah Akhlak 

Terhadap Pembentukan Karakter Religius Siswa Di 

SMK Ma’arif NU Mantup” tahun 2018. Penelitian 

ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh 

pembelajaran Aqidah Akhlak terhadap pembentukan 

karakter. Dalam penelitian ini peneliti menggunakan 

metode penelitian kuantitatif dengan menggunakan 

teknik non random sampling dan mengambil subjek 

penelitian sekitar 15 % dari jumlah seluruh SMK 

Ma’arif NU Mantup yakni sebanyak 48 siswa. 

Dalam teknik analisis data menggunakan 

perhitungan product moment. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa pelaksanaan pembelajaran 

Aqidah Akhlak di SMK Ma’arif NU Mantup adalah 

tergolong baik, dan berdasarkan analisis data yang 

dilakukan dengan menggunakan rumus product 

moment dan diuji dengan test t hasilnya 

menunjukkan bahwa t hitung lebih besar dari t tabel. 

Dengan demikian menyatakan bahwa terdapat 
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pengaruh yang signifikan antara mata pelajaran 

akidah akhlak terhadap pembentukan karakter 

religius siswa di SMK Ma’arif NU Mantup. 

Penelitian Mufidatul Khoiriyah memiliki persamaan 

yaitu pada variabel independen (pembelajaran 

Aqidah Akhlak) dan salah satu variabel dependen 

sama dengan variabel peneliti yakni karakter 

religius. Sedangkan perbedaan dari penelitian ini 

adalah pada teknik sampling menggunakan non 

random sampling dengan presentase 15%, teknik 

analisis data menggunakan product moment dan diuji 

dengan test t. 

2. Syifa Fauziyah, skripsi tahun 2016 yang berjudul 

“Pengaruh Pembelajaran Akidah Akhlak Terhadap 

Perilaku Siswa Kelas V SDI Darul Mu’minin 

Ciledug Tangerang.” Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui apakah terdapat pengaruh antara 

pembelajaran akidah akhlak terhadap perilaku siswa, 

seberapa besar kontribusi yang diberikan. Dalam 

penelitian ini diasumsikan bahwa perilaku siswa 

memiliki ketergantungan terhadap pembelajaran 

akidah akhlak. Untuk membuktikan asumsi/hipotesis 

tersebut maka peneliti mengadakan penelitian 

dengan metode kuantitatif dengan teknik 

pengambilan data melalui angket atau kuisioner. 

Sedangkan analisis datanya menggunakan analisis 

regresi. Hasil penelitian menyatakan bahwa 

koefisien korelasinya termasuk kategori tinggi 

dengan skor 0,74 dan kadar hubungan pembelajaran 

akidah akhlak terhadap perilaku siswa 54,8% dan 
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sebanyak 45,2% dipengaruhi oleh faktor lain. 

Dengan demikian menyatakan bahwa terdapat 

pengaruh yang signifikan pembelajaran akidah 

akhlak terhadap perilaku siswa. Persamaan 

penelitian Syifa Fauziyah dengan penelitian ini yakni 

variabel dependen sama (pembelajaran Aqidah 

Akhlak), menggunakan metode penelitian kuantitatif 

dengan teknik pengambilan data melalui angket dan 

analisis data dengan analisi regresi linier sederhana. 

Selain terdapat persamaan tentu ada perbedaan yaitu 

variabel dependen (perilaku siswa), objek penelitian 

siswa kelas V SDI Darul Mu’minin.  Peneliti 

mengambil manfaat pada penelitian ini untuk 

diterapkan pada penelitian yakni pada bagian teknik 

pengumpulan data menggunakan angket, dan analisis 

data menggunakan analisis regresi sederhana. 

3. Rohmatun Aulia, skripsi tahun 2018 yang berjudul 

“Pengaruh Pembelajaran Aqidah Akhlak Terhadap 

Karakter Peserta Didik Kelas VIII Di MTs Darul 

A’mal Kota Metro Tahun Pelajaran 2017/2018” 

tujuan dari penelitian ini untuk mengetahui pengaruh 

pembelajaran Aqidah Akhlak terhadap karakter 

peserta didik. Penelitian ini menggunakan metode 

penelitian kuantitatif dengan jumlah populasi dalam 

penelitian ini yakni sebanyak 200 siswa kelas VIII di 

MTs Darul A’mal Metro. Penelitian ini 

menggunakan alat pengumpul data berupa angket 

dan dokumentasi. Sedangkan teknik analisis data 

menggunakan rumus Chi Kuadrat. Adapun hasil 
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penelitian menyatakan pengajaran materi Aqidah 

Akhlak dinyatakan baik oleh 23 siswa atau sebesar 

57,5% sedangkan yang menyatakan pembelajaran 

Aqidah Akhlak cukup sebesar 14 siswa atau 35% 

dan yang menyatakan pelaksanaan pembelajaran 

Aqidah Akhlak kurang ialah 3 siswa atau 7,5%. 

Sedangkan ditinjau dari sisi karakter yang 

dinyatakan baik sebanyak 25 siswa atau 62,5%, 

cukup sebanyak 12 siswa atau 30% dan kurang 

sebanyak 3 siswa atau 7,5%. Berdasarkan hasil 

pengujian di atas maka dapat dikatakan kedua 

variabel memiliki derajat hubungan yang erat yakni 

0,566. Dengan demikian hipotesis yang diajukan 

peneliti diterima. Persamaan dari penelitian 

Rohmatun Aulia dengan penelitian ini yakni pada 

variabel independen yang sama, metode yang 

digunakan untuk diteliti metode penelitian 

kuantitatif, dan mengumpulkan data menggunakan 

angket dan dokumentasi. Adapun perbedaan dari 

penelitian ini adalah pada teknik pengambilan 

sampel dengan populasi lebih dari 100, teknik 

analisis data menggunakan rumus Chi Kuadrat. 

4. Abdul Karim melakukan penelitian pada tahun 2017 

yang berjudul Implementasi pembelajaran Akidah 

Akhlak Dalam Pengembangan kepribadian Siswa Di 

MTs PAB 2 Sampali. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi 

pembelajaran guru mata pelajaran Aqidah Akhlak 

dalam pengembangan kepribadian siswa. Abdul 

Karim menggunakan metode penelitian kualitatif 
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dengan memanfaatkan kondisi alami sebagai sumber 

data langsung. Subjek penelitian yaitu kepala 

madrasah MTs PAB 2 Pamali, guru mata pelajaran 

Aqidah Akhlak, dan siswa MTs PAB 2 Sampali. 

Adapun teknik pengumpulan data menggunakan 

teknik observasi partisipan, wawancara, dan 

dokumentasi. Hasil penelitian ini yaitu guru Aqidah 

Akhlak telah membuat perencanaan pembelajaran 

Aqidah Akhlak sesuai dengan kurikulum 2013, guru 

Aqidah Akhlak telah melaksanakan proses 

pembelajaran di kelas sesuai dengan kurikulum 

2013, dan guru Aqidah Akhlak sudah melaksanakan 

evaluasi pembelajaran Aqidah Akhlak dengan model 

autentik dan non autentik. Pada bagian judul 

penelitian yang ditulis Abdul Karim sangat menonjol 

perbedaannya yakni Abdul Karim menggunakan 

metode penelitian kualitatif, teknik pengumpulan 

data berupa observasi partisipan, wawancara, dan 

dokumentasi. Adapun persamaan dengan penelitian 

ini terdapat pada variabel independen yakni 

pembelajaran Aqidah Akhlak.  
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Tabel 2.1  

Persamaan dan Perbedaan Penelitian Terdahulu 

dan Penelitian Sekarang 

Judul Penelitian 

dan Nama 

Peneliti 

Persamaan Perbedaan 

Mufidatul 

Khoiriyah, 

skripsi tahun 

2018 “Pengaruh 

Pembelajaran 

Akidah Akhlak 

Terhadap 

Pembentukan 

Karakter Religius 

Siswa Di SMK 

Ma’arif NU 

Mantup” 

Pada variabel 

independen 

(pembelajaran 

Akidah Akhlak) 

dan salah satu 

variabel 

dependen sama 

dengan variabel 

peneliti yakni 

karakter religius. 

Teknik sampling 

menggunakan 

non random 

sampling 

dengan 

presentase 15%, 

teknik analisis 

data 

menggunakan 

product moment 

dan diuji dengan 

test t. 

Syifa Fauziyah, 

skripsi tahun 

2016 berjudul 

“Pengaruh 

Pembelajaran 

Akidah Akhlak 

Terhadap 

Perilaku Siswa 

Kelas V SDI 

variabel 

dependen sama 

(pembelajaran 

Aqidah Akhlak), 

menggunakan 

metode penelitian 

kuantitatif 

dengan teknik 

pengambilan data 

melalui angket 

Variabel 

dependen 

(perilaku siswa), 

objek penelitian 

siswa kelas V 

SDI Darul 

Mu’minin,   
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Darul Mu’minin 

Ciledug 

Tangerang” 

dan analisis data 

dengan analisi 

regresi linier 

sederhana 

Rohmatun Aulia, 

skripsi tahun 

2018 berjudul 

“Pengaruh 

Pembelajaran 

Aqidah Akhlak 

Terhadap 

Karakter Peserta 

Didik Kelas VIII 

Di MTs Darul 

A’mal Kota 

Metro Tahun 

Pelajaran 

2017/2018” 

Variabel 

independen yang 

sama, metode 

yang digunakan 

untuk diteliti 

metode penelitian 

kuantitatif, dan 

mengumpulkan 

data 

menggunakan 

angket  

Teknik 

pengambilan 

sampel dengan 

populasi lebih 

dari 100, teknik 

analisis data 

menggunakan 

rumus Chi 

Kuadrat. 
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Abdul Karim 

melakukan 

penelitian pada 

tahun 2017 yang 

berjudul 

Implementasi 

pembelajaran 

Akidah Akhlak 

Dalam 

Pengembangan 

kepribadian 

Siswa Di MTs 

PAB 2 Sampali. 

Metode 

penelitian 

kualitatif, teknik 

pengumpulan 

data berupa 

observasi 

partisipan, 

wawancara, dan 

dokumentasi 

Variabel 

independen 

yakni 

pembelajaran 

Akidah Akhlak. 

 

B. Landasan Teori 

1. Pembelajaran Aqidah Akhlak 

a. Pengertian Pembelajaran 

Dalam pandangan psikologi belajar 

dinyatakan bahwa belajar adalah suatu 

perubahan perilaku dalam diri seseorang yang 

relatif menetap karena pengalaman dan 

mengalami perubahan dalam aspek kognitif, 

psikomotorik, dan afektif.11  

Menurut Slameto sebagaimana dikutip 

Iskandar belajar adalah suatu proses usaha yang 

dilakukan individu untuk memperoleh suatu 

 
11 Sri Hayati, Belajar Dan Pembelajaran Berbasis Cooperative 

Learning (Magelang: Graha Cendekia, 2017), 2. 
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perubahan perilaku baru secara menyeluruh dari 

pengalaman individu dalam berinteraksi dengan 

lingkungan.12  

Melalui penjelasan para tokoh terkait 

pengertian belajar, maka dapat disimpulkan 

bahwa seseorang telah belajar apabila terdapat 

perubahan tingkah laku dalam dirinya. 

Perubahan tersebut terjadi akibat adanya 

interaksi dengan lingkungannya yang relatif 

tetap, tahan lama dan tidak berlangsung sesaat. 

Esensi dari belajar ditandai dengan perubahan 

tingkah laku dengan memperoleh pengalaman 

baru. Melalui pengalaman belajar siswa 

memperoleh pengertian, sikap penghargaan, 

kebiasaan, kecakapan atau kompetensi.13  

Selanjutnya, belajar dan pembelajaran 

menjadi satu rangkaian kegiatan yang tidak dapat 

dipisahkan. Pengertian pembelajaran tidak 

terlepas dari pengertian belajar,  Pembelajaran 

berarti kegiatan belajar yang dilakukan oleh 

siswa dan guru dengan komunikasi yang baik 

hingga didapatkan interaksi yang efektif.14 

Proses pembelajaran merupakan kegiatan 

fundamental dalam proses pendidikan di mana 

terjadinya proses belajar yang tidak terlepas dari 

 
12 Iskandar, Psikologi Pendidikan (Jakarta: Referensi, 2012), 

102. 
13 Ibid, 103.  
14 Ibid, 104. 
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proses mengajar. Proses pengajaran dan 

pembelajaran dalam konteks pendidikan formal 

merupakan  usaha sadar dan sengaja serta 

terorganisir dengan baik guna mencapai tujuan 

institusional.15 

Pembelajaran adalah suatu usaha untuk 

membuat peserta didik belajar. Dengan kata lain, 

pembelajaran merupakan upaya menciptakan 

kondisi agar terjadi kegiatan belajar. Dalam hal 

ini pembelajaran diartikan juga sebagai usaha-

usaha yang terencana dalam memanipulasi 

sumber-sumber belajar agar terjadi proses belajar 

dalam diri peserta didik.16 

Jadi, di dalam pembelajaran terdapat 

kegiatan memilih, menetapkan, dan 

mengembangkan metode untuk mencapai hasil 

pembelajaran yang diinginkan. Pembelajaran 

lebih menekankan pada cara-cara untuk 

mencapai tujuan dan berkaitan dengan cara 

mengorganisasikan isi pembelajaran, 

menyampaikan isi pembelajaran dan mengelola 

pembelajaran.17 

b. Pengertian Aqidah Akhlak 

Aqidah diartikan dengan kepercayaan 

kepada Allah Swt dimana kepercayaan tersebut 

mencakup enam kepercayaan atau rukun iman 

 
15 Ibid, 98. 
16 Ibid. 
17 Indah Komsiyah, Belajar Dan Pembelajaran (Yogyakarta: 

Teras, 2012), 4.  
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yakni kepercayaan kepada Allah, malaikat, rasul 

utusan Allah, kitab yang diturunkan-Nya, hari 

kiamat, serta qada’ dan qadar Allah.18 

Aqidah secara umum adalah 

kepercayaan, keimanan, keyakinan secara 

mendalam dan benar lalu merealisasikannya 

dalam perbuatannya. Sedangkan aqidah dalam 

agama Islam berarti percaya sepenuhnya kepada 

ke-Esa-an Allah, dimana Allah-lah pemegang 

kekuasaan tertinggi dan pengatur atas segala apa 

yang ada di jagad raya.19 

Adapun pengertian akhlak adalah wujud 

realisasi dan aktualisasi diri dari aqidah  

seseorang.  Akhlak berasal dari bahasa Arab, 

yaitu bentuk jamak dari kata khuluqun yang 

artinya tabiat, budi pekerti, al’aadat yang artinya 

kebiassaan, al-muruu’ah yang artinya peradaban 

yang baik, dan ad-din yang berarti agama. 

Akhlak secara istilah adalah tingkah laku yang 

lahir dari manusia dengan sengaja, tidak dibuat-

buat, dan telah menjadi kebiasaan.20  

Menurut Saliba akhlak memilik dua 

kategori akhlak baik dan akhlak buruk. Akhlak 

yang baik disebut adab, kata adab juga 

digunakan dalam arti etika yaitu tata cara sopan 

 
18 Dedi Wahyudi, Pengantar Akidah Akhlak Dan 

Pembelajarannya (Yogyakarta: Lintang Rasi Aksara Books, 2017), 1. 
19 Ibid. 
20 Ibid, 2. 
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santun dalam masyarakat guna memelihara 

hubungan baik antar mereka.21 

Aqidah dan akhlak sangat erat kaitannya. 

Aqidah yang kuat dan benar tercermin dari 

akhlak baik yang  ia miliki, dan sebaliknya. 

Dalam konsepsi Islam, Aqidah Akhlak tidak 

hanya sebagai media yang mencakup hubungan 

manusia dengan Allah Swt tetapi juga mencakup 

hubungan manusia dengan sesamanya ataupun 

dengan alam sekitarnya.22 

Dengan demikian yang dimaksud 

pembelajaran Aqidah Akhlak adalah usaha sadar 

dalam proses terencana untuk menanamkan 

keyakinan atau akidah yang kokoh sesuai dengan 

ajaran Islam dan dapat dibuktikan dengan 

pengamalan sikap yang baik dalam kehidupan 

baik kepada Allah maupun makhluk lain yakni 

manusia dan alam.23 

Pemberian mata pelajaran Aqidah Akhlak 

sangat penting diberikan di sekolah, yakni 

sebagai bagian integral dari pendidikan Agama 

Islam, secara substansial mata pelajaran Aqidah 

Akhlak memiliki kontribusi dalam memberikan 

motivasi kepada peserta didik untuk 

mempraktikkan nilai-nilai keyakinan keagamaan 

(tauhid) dan akhlakul karimah. Oleh karena itu, 

 
21 Kutsiyah, Pembelajaran Akidah Akhlak, Pamekasan: Duta 

Media Publishing, 2019, 5. 
22 Ibid.  
23 Ibid, 6. 
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setelah mempelajari materi yang ada diharapkan 

siswa dapat mengaplikasikannya dalam 

kehidupan sehari-hari sebagai suatu pedoman 

kehidupannya.24 

Abuddin Nata mengungkapkan bahwa 

pada lingkungan sekolah materi Aqidah Akhlak 

yang dipelajari siswa mampu memberikan 

panduan kepada manusia agar mampu menilai 

dan menentukan suatu perbuatan yang baik dan 

buruk, maka seseorang yang mempelajari ilmu 

ini akan memiliki atau mengetahui pengetahuan 

tentang kriteria perbuatan yang baik dan buruk 

sehingga akan terhindar dari bahaya yang 

menyesatkan.25 

c. Komponen Pembelajaran Aqidah Akhlak 

Aqidah Akhlak adalah salah satu mata 

pelajaran yang harus dipelajari setiap siswa pada 

setiap jenjang pendidikan madrasah. Mata 

pelajaran ini merupakan tuntutan utama dalam 

pendidikan dan dilibatkan dalam tujuan 

pengembangan pendidikan Islam yang mengacu 

pada kurikulum pendidikan karakter.26  

Pembelajaran Aqidah Akhlak memiliki 

beberapa komponen pembelajaran agar 

 
24 Iskandar, Psikologi Pendidikan. 
25Abuddin Nata, Akhlak Tasawuf Dan Karakter Mulia (Jakarta: 

Raja Grafindo Persada, 2015), 12.  
26Firman Mansir, Tumin, and Halim Purnomo, “Role Playing 

Learning Method In The Subject Of Aqidah Akhlak At Madrasa,” 

Nazhruna 3, no. 2 (2020), 4.  
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pembelajaran mampu berjalan secara maksimal, 

yaitu: 

1) Tujuan pembelajaran Aqidah Akhlak 

Tujuan pendidikan diartikan sebagai 

suatu bentuk usaha untuk memberikan 

rumusan hasil yang diharapkan siswa sebagai 

subjek belajar, sehingga memberi arah 

kemana proses belajar mengajar ini harus 

dilaksanakan.27  

Setiap mata pelajaran memiliki tujuan 

instruksional berbeda, pada mata pelajaran 

Aqidah Akhlak secara garis besar memiliki 

tujuan, sebagai berikut: 

a) Siswa memiliki pengetahuan, 

penghayatan dan keyakinan yang benar 

terhadap hal-hal yang harus dipercayai, 

sehingga dalam bersikap dan bertingkah 

laku sehari hari berdasarkan ajaran Islam. 

b) Siswa memiliki pengetahuan, 

penghayatan dan kemauan yang kuat 

untuk mengamalkan akhlak yang baik 

dan meninggalkan akhlak yang buruk.28 

2) Fungsi pembelajaran Aqidah Akhlak 

Pembelajaran Aqidah Akhlak 

berfungsi memberikan panduan kepada 

manusia agar mampu menilai dan 

menentukan suatu perbuatan yang baik dan 

 
27Iskandar, Psikologi Pendidikan, 165.  
28 Depag RI and Direktorat Kelembagaan Agama Islam, 

Pembelajaran Aqidah Akhlak (Depag RI, 2000), 2. 
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buruk, maka seseorang yang mempelajari 

ilmu ini akan memiliki atau mengetahui 

pengetahuan tentang kriteria perbuatan yang 

baik dan buruk sehingga akan terhindar dari 

bahaya yang menyesatkan.29 

Jika mengetahui perbuatan baik ia 

akan terdorong untuk melakukan perbuatan 

baik, begitu pula sebaliknya jika mengetahui 

perbuatan buruk ia akan terdorong untuk 

meninggalkan perbuatan buruk tersebut 

sehingga ia akan terhindar dari bahaya yang 

menyesatkan.30 

3) Materi pembelajaran Aqidah Akhlak 

Materi pembelajaran merupakan 

bagian dari struktur keilmuan suatu bahan 

kajian berupa pengertian konseptual, gugus 

isi atau konteks, proses, bidang ajar dan 

keterampilan. Pokok bahasan memuat materi 

pembelajaran yang merupakan bahan untuk 

mencapai kompetensi dasar yang 

ditargetkan.31   

Materi pembelajaran adalah isi 

kurikulum yang sangat erat kaitannya dengan 

strategi instruksional. Hal ini berarti untuk 

mengajarkan jenis materi tertentu diperlukan 

 
29 Ibid. 
30Abuddin Nata, Akhlak Tasawuf Dan Karakter Mulia (Jakarta: 

Raja Grafindo Persada, 2015), 12.  
31 Rohmalina Wahab, Psikologi Belajar (Jakarta: Rajawali 

Pers, 2016), 209. 
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strategi instruksional tertentu dengan asumsi 

bahwa hal-hal yang diharapkan dalam tujuan 

pengajaran pada hakikatnya telah 

tercerminkan dalam materi yang akan 

disajikan.32 

Materi pembelajaran Aqidah Akhlak di 

Madrasah Aliyah kelas XI : 

a) Aqidah terdiri atas prinsip-prinsip akidah 

dan metode peningkatannya, konsep 

tauhid dalam Islam, Pengertian dan 

fungsi ilmu kalam serta hubungannya 

dengan ilmu-ilmu lainnya serta aliran-

aliran dalam ilmu kalam. 

b) Akhlak terpuji meliputi: macam-macam 

akhlak terpuji seperti, akhlak dalam 

berpakaian, berhias, perjalanan, bertamu 

dan menerima tamu, akhlak terpuji dalam 

pergaulan remaja, serta pengenalan 

tentang tasawuf. 

c) Akhlak tercela meliputi: perbuatan dosa 

besar (seperti mabuk-mabukan, berjudi, 

zina, mencuri, mengonsumsi narkoba), 

israf, tabzir, dan fitnah. 

d) Adab meliputi: adab berpakaian, berhias, 

perjalanan, bertamu dan menerima tamu, 

adab bergaul dengan orang yang sebaya, 

 
32 Oemar Hamalik, Perencanaan Pengajaran Berdasarkan 

Pendekatan Sistem (Jakarta: Bumi Aksara, 2016), 139. 
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yang lebih tua, yang lebih muda serta 

lawan jenis.  

e) Kisah meliputi: kisah sahabat 

Fatimatuzzahra, Abdurrahman bin Auf, 

Abu Dzar al-Ghifari, Uwais al-Qarni.33  

4) Metode pembelajaran 

Metode pembelajaran adalah suatu 

cara yang digunakan oleh pendidik agar 

siswa dapat belajar seluas-luasnya dalam 

rangka mencapai tujuan pembelajaran secara 

efektif.34  

Dalam pembelajaran terdapat bebrapa 

macam metode pembelajaran, yaitu:35 

a) Metode ceramah yakni suatu bentuk 

pengajaran dimana guru berperan aktif 

menyampaikan materi pembelajaran 

secara lisan  

b) Metode diskusi merupakan salah satu 

metode dengan cara siswa disajikan suatu 

masalah baik berupa pertanyaan bersifat 

problemik untuk dibahas dan dipecahkan 

untuk menemukan solusi bersama. 

c) Metode demonstrasi adalah metode 

pembelajaran dengan menunjukkan atau 

memperagakan tindakan, proses atau 

 
33 Depag RI and Direktorat KSKK Madrasah, Aqidah Akhlak 

Kelas XI (Depag RI, 2020), 10 . 
34 Wahab, Psikologi Belajar, 211.  
35 Ibid, 212. 
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prosedur yang dilakukan guru atau orang 

lain kepada seluruh atau sebagian siswa. 

d) Bermain peran, yaitu metode 

pembelajaran dengan bermain peran yang 

dapat mengembangkan pemahaman, dan 

identifikasi terhadap nilai. Siswa dalam 

bermain peran menempatkan diri pada 

posisi ornag lain, apabila ia menghayati 

peran ia akan memahami apa saja yang 

telah dilakukan dan mampu mengambil 

pelajaran dari apa yang telah diperankan. 

5) Media pembelajaran  

Media pembelajaran merupakan alat 

yang dapat digunakan secara efektif dalam 

proses pembelajaran yang terencana. Media 

tidak hanya meliputi media komunikasi 

elektronik, tetapi juga mencakup alat-alat 

sederhana seperti slide, fotografi, diagram, 

dan bagan buatan guru, objek-objek nyata 

serta kunjungan ke luar sekolah.36  

Media pembelajaran dapat 

dikelompokkan berdasarkan jenisnya, yaitu: 

a) Media auditif 

Media berupa suara seperti radio, 

piringan hitam, kaset recorder 

b) Media visual 

 
36 Hamalik, Perencanaan Pengajaran Berdasarkan Pendekatan 

Sistem, 202. 
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Media yang mengandalkan indra 

penglihatan, contohnya film strip, slides, 

foto, gambar atau lukisan. 

c) Media audiovisual 

Media yang memiliki unsur suara dan 

unsur gambar. Jenis media ini 

mempunyai kemampuan yang  lebih baik 

karena meliputi kedua jenis media audio 

dan visual. Misalnya video kaset, film.37  

Ada dua pendekatan yang dapat 

dilakukan dalam usaha memilih media 

pembelajaran, yakni:38 

a) Dengan cara memilih media yang telah 

tersedia di pasaran yang dapat dibeli guru 

dan langsung dapat digunakan dalam 

proses pembelajaran 

b) Memilih berdasarkan kebutuhan nyata 

yang telah direncanakan  

Melalui kedua pendekatan tersebut 

dapat digunakan untuk mempertimbangkan 

bahan ajar yang akan disampaikan serta 

kegiatan-kegiatan belajar yang dilakukan 

siswa.39 

6) Evaluasi pembelajaran 

 
37 Wahab, Psikologi Belajar, 225. 
38 Hamalik, Perencanaan Pengajaran Berdasarkan Pendekatan 

Sistem, 202.  
39 Ibid. 
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Evaluasi merupakan kegiatan 

mengukur dan menilai. Mengukur lebih 

bersifat kuantitatif, sedangkan menilai 

bersifat kualitatif. Evaluasi pembelajaran 

dapat didefinisikan sebagai suatu proses 

sistematis untuk menentukan sejauhmana 

objektif pembelajaran telah dicapai oleh 

siswa.40 

Evaluasi merupakan proses penilaian 

terhadap tingkat keberhasilan siswa mencapai 

tujuan yang telah ditetapkan. Evaluasi 

memiliki beberapa macam berdasarkan 

tujuan yang hendak dicapai, yaitu: 

a) Evaluasi formatif, yakni evaluasi yang 

dilaksanakan pada setiap akhir penyajian 

dari sutau pelajaran. Hasil evaluasi ini 

bertujuan sebagai pertimbangan dalam 

memperbaiki pelajaran. Dalam praktik di 

sekolah jenis evaluasi ini sering disebut 

ulangan harian. 

b) Evaluasi sumatif, yaitu jenis evaluasi 

untuk mengukur kerja akademik atau 

hasil belajar siswa pada akhir 

pelaksanaan pembelajar biasanya 

dilakukan pada akhir semester. 

c) Evaluasi prasyarat, yakni evaluasi untuk 

mengidentifikasi penguasaan atau 

kemampuan siswa pada materi sebelum 

 
40 Iskandar, Psikologi Pendidikan, 219.  
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menentukan materi  selanjutnya (pre-

test). 

d) Evaluasi diagnostik yaitu evaluasi untuk 

mengidentifikasikan bagian-bagian 

pelajaran yang belum dikuasai siswa. 

Pada evaluasi ini bertujuan untuk 

menentukan cara perbaikan selanjutnya 

agar materi pelajaran dapat dikuasai oleh 

siswa (perbaikan/pengayaan).41 

d. Indikator Pembelajaran Aqidah Akhlak 

Pembelajaran merupakan suatu proses 

yang sistematis, yang tiap komponennya sangat 

menentukan keberhasilan belajar peserta didik.  

Indikator pembelajaran Aqidah Akhlak 

mengacu pada teori Reigeluth dan Merril yakni:  

1) Kondisi pembelajaran 

Kondisi pembelajaran yang dimaksud 

adalah faktor yang memengaruhi efek 

metode dalam meningkatkan hasil belajar, 

yakni tujuan Aqidah Akhlak, karakteristik 

Aqidah Akhlak dan karakteristik siswa. 

a) Tujuan pembelajaran Aqidah Akhlak 

adalah siswa memiliki pengetahuan, 

penghayatan, keyakinan yang benar 

terhadap hal-hal yang harus dipercayai, 

serta dapat mengamalkan akhlak yang 

baik dan meninggalkan akhlak yang 

buruk. 

 
41 Wahab, Psikologi Belajar, 237. 
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b) Karakteristik pembelajaran merupakan 

aspek-aspek suatu bidang studi yang 

dapat memberikan landasan yang berguna 

dalam mendeskripsikan strategi 

pembelajaran. Karakteristik Aqidah 

Akhlak adalah materi pembelajaran 

menekankan pada iman/kepercayaan 

serta perwujudan keimanan dalam bentuk 

sikap baik perkataan ataupun perbuatan. 

c) Karakteristik siswa adalah aspek-aspek 

atau kualitas perseorangan siswa seperti 

bakat, dan motivasi yang telah dimiliki. 

Dalam hal ini motivasi dan bakat untuk 

mempelajari Aqidah Akhlak.42   

2) Metode pembelajaran 

Variabel metode pembelajaran 

dikelompokkan menjadi 3, yakni: 

a) Strategi pengorganisasian yaitu metode 

untuk pengorganisasian isi pembelajaran, 

baik dari satu konsep materi 

pembelajaran atau lebih. Mengacu pada 

materi pembelajaran seperti pemilihan isi, 

penataan isi, format dan sejenisnya. 

b) Strategi penyampaian yakni metode 

untuk melaksanakan/menyampaikan 

materi pembelajaran dengan metode 

 
42 Hamzah B. Uno, Perencanaan Pembelajaran (Jakarta: Bumi 

Aksara, 2011), 25. 
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tertentu. Mengacu pada penggunaan 

media pembelajaran. 

c) Strategi pengelolaan pembelajaran yaitu 

metode untuk menata interaksi siswa dan 

metode pembelajaran lainnya. Strategi ini 

berkaitan dengan pengambilan keputusan 

tentang strategi yang akan digunakan 

selama proses pembelajaran 

berlangsung.43 

3) Hasil pembelajaran 

Hasil pembelajaran dikelompokkan 

menjadi 3, berikut ini: 

a) Keefektifan diukur dengan tingkat 

pencapaian siswa melalui hasil evaluasi 

pembelajaran 

b) Efisiensi diukur dengan rasio antara 

keefektifan dan jumlah waktu yang 

digunakan siswa 

c) Daya tarik pembelajaran diukur dengan 

mengamati kecenderungan siswa untuk 

tetap belajar.44  

2. Perilaku Religius 

a. Pengertian Perilaku Religius 

Secara etimologi, religius berasal dari 

kata religion dari bahasa Inggris berarti agama-

agama atau kepercayaan akan adanya sesuatu 

kekuatan kodrati di atas manusia. Sedangkan 

 
43 Ibid. 
44 Ibid, 26. 
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religius berasal dari kata religious berarti sifat 

religi yang melekat pada diri seseorang.45 

Religius secara istilah adalah nilai 

karakter dalam hubungannya dengan Tuhan. Ia 

menunjukkan bahwa pikiran, perkataan, dan 

tindakan seseorang yang diupayakan selalu 

berdasarkan pada nilai-nilai ketuhanan atau 

ajaran agamanya.46 

Perilaku religius merupakan suatu sikap 

dan perilaku yang patuh dalam melaksanakan 

ajaran agama yang dianutnya, toleran terhadap 

pelaksanaan ibadah agama lain dan hidup rukun 

dengan pemeluk agama lain. Dengan kata lain 

religius merupakan suatu nilai yang tertanam 

pada suatu agama untuk diterapkan oleh seluruh 

manusia sebagai bentuk kecintaan pada agama 

yang telah diyakini.47  

Agama sangatlah penting untuk pedoman 

hidup manusia karena dengan bekal agama yang 

cukup akan memberikan dasar yang  kuat ketika 

akan bertindak. Dalam nilai religius berisi 

tentang aturan-aturan kehidupan dan 

pengendalian diri dari perbuatan yang tidak 

sesuai dengan syariat agama. Nilai religius yang 

kuat merupakan landasan bagi individu untuk 

 
45 Mustari, Nilai Karakter: Refleksi Untuk Pendidikan, 1.  
46 Ibid. 
47 Muhamad Iqbal Ihsani, “Pembentukan Karakter Religius 

Dalam Pendidikan Islam Di Era Industri 4.0,” Lembaga Pengembangan 

Pendidikan Dan Pembelajaran (2020), 77. 
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kelak menjadi orang yang dapat mengendalikan 

diri terhadap hal-hal yang bersifat negatif.48 

Dalam pandangan psikologi agama, 

ajaran agama memuat norma-norma yang 

dijadikan pedoman oleh pemeluknya dalam 

bersikap dan bertingkah laku. Norma-norma 

tersebut mengacu kepada pencapaian nilai-nilai 

luhur yang mengacu kepada pembentukan 

kepribadian dan keserasian hubungan sosial 

dalam upaya memenuhi ketaatan.49 

Jadi, perilaku religius yang dimaksud 

pada penelitian ini adalah suatu sikap dan 

perilaku seseorang selalu menjadikan agama 

sebagai pedoman setiap aktivitasnya. Dalam hal 

ini pula dirinya sebagai hamba yang 

mempercayai Tuhannya berusaha agar dapat 

merealisasikan atau mempraktekkan setiap ajaran 

agamanya atas dasar keimanan yang ada dalam 

batinnya. 

b. Faktor-faktor Pendukung Perilaku Religius 

Pembentukan dan peningkatan perilaku 

religius dipengaruhi oleh berbagai faktor, di 

antaranya: 

1) Faktor Internal 

a) Kebutuhan manusia terhadap agama 

 
48 Arip Nurrahman and Ardy Irawan, “Analisis Tingkat 

Karakter Religius Siswa Sekolah Menengah Pertama,” Al-Ta’dib 12, no. 

2 (2019), 177. 
49Jalaluddin, Psikologi Agama (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 

2004), 211.  
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Secara kejiwaan manusia 

memerlukan kepercayaan terhadap 

sesuatu yang menguasai dirinya. 

Dorongan beragama merupakan salah 

satu dorongan yang ada dalam diri 

manusia, yang menuntun untuk dipenuhi 

sehingga pribadi manusia mendapat 

kepuasan dan ketenangan.  

 

 

b) Adanya dorongan dalam diri manusia  

Manusia memiliki unsur batin 

yang cenderung mendorongnya kepada 

zat yang ghaib, selain itu manusia 

memiliki potensi beragama yaitu 

kecenderungan untuk bertauhid. Faktor 

ini disebut sebagai fitrah manusia untuk 

mempunyai tujuan hidup yang jelas, 

hidup yang sesuai dengan tujuan 

penciptaan manusia yaitu menyembah 

(beribadah) kepada Allah Swt.50 

2) Faktor Eksternal 

a) Lingkungan keluarga 

Keluarga merupakan lingkungan 

sosial pertama yang dikenal oleh anak. 

Dengan demikian, kehidupan keluarga 

menjadi fase sosialisasi awal bagi 

pembentukan jiwa keagamaan anak. 

 
50 Ibid, 97. 
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Pengaruh kedua orangtua terhadap 

perkembangan jiwa keagamaan dalam 

Islam sudah didasari, keluarga dinilai 

sebagai faktor paling dominan dalam 

meletakkan dasar bagi perkembangan 

jiwa keagamaan. 

b) Lingkungan sekolah 

Sekolah merupakan lingkungan 

pembelajaran yang diatur sesuai dengan 

kurikulum. Pada lembaga pendidikan 

anak diajarkan tentang Al-Qur’an, Hadits, 

Fiqih, Sejarah Islam, serta Aqidah 

Akhlak yang kesemuanya terangkum 

dalam pendidikan Agama Islam. Melalui 

kurikulum yang berisi materi pelajaran, 

sikap dan keteladanan guru serta 

pergaulan antar teman di sekolah dinilai 

berperan dalam menanamkan pembiasaan 

yang baik.51 

c. Indikator Perilaku Religius 

Pada penelitian ini menggunakan teori 

Stark dan Glock yang dikemukakan Jalaludin 

untuk menyatakan bentuk perilaku religius 

individu yang dapat dilihat dari dimensi 

religiusitas, yakni:52 

1) Religious belief (keyakinan agama) yaitu 

tingkatan sejauh mana seseorang menerima 

 
51 Ibid. 
52 Ibid, 212. 
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hal-hal yang dogmatik atau mempercayai 

kepercayaan/keyakinan dalam agamanya, 

diwujudkan dengan membaca dua kalimat 

syahadat, bahwa tidak ada Tuhan selain 

Allah Swt. dan Nabi Muhammad Saw. Itu 

utusan Allah. 

2) Religious practice (praktek agama/ibadah) 

yaitu tingkatan sejauh mana seseorang 

mengerjakan kewajiban-kewajiban ritual 

ibadah dalam agamanya. Ibadah merupakan 

cara menyembah kepada Tuhan dengan 

segala rangkaiannya. Wujud dari dimensi ini 

contohnya menjalankan ibadah shalat, puasa, 

zakat, membaca Al-Qur’an.  

3) Religious feeling disebut dimensi 

pengalaman. Yakni perasaan-perasaan atau 

pengalaman yang telah dialami dan 

dirasakan. seperti rasa tenang, tentram, 

bahagia, syukur, patuh, taat, takut, menyesal, 

bertaubat, dan sebagainya. Dalam Islam 

dimensi ini bisa ditunjukkan melalui 

kedekatan dan keakraban kepada Allah, 

yakni perasaan khusyuk ketika melaksanakan 

shalat dan berdoa, perasaan bersyukur kepada 

Allah, perasaan mendapat peringatan atau 

pertolongan Allah. 

4) Religious knowledge atau dimensi 

pengetahuan agama yaitu dimensi yang 

menggambarkan pemahaman seseorang 

tentang ajaran-ajaran agamanya, khususnya 
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yang telah termuat pada kitab sucinya. 

Seseorang yang beragama harus memahami 

hal-hal pokok dasar keyakinan, ritual-ritual, 

kitab suci, dan tradisi. Seseorang yang 

beragama harus mengetahui hal-hal pokok 

mengenai dasar-dasar keyakinan, kitab suci, 

dan tradisi dalam agama tersebut. 

5) Religious effect yaitu dimensi ini mengukur 

sejauh mana perilaku seseorang dimotivasi 

oleh keyakinan agamanya dalam kehidupan 

sosial, terdapat pada kemampuan seseorang 

untuk memahami, menghayati, serta 

mengaplikasikan nilai-nilai luhur agama yang 

dianutnya dalam kehidupan sehari-hari. 

Seperti mengunjungi orang sakit, menolong 

orang yang kesulitan, dan menyedekahkan 

hartanya. 

3. Perilaku Sosial 

a. Pengertian perilaku sosial 

Perilaku adalah respon atau reaksi 

individu terhadap rangsangan atau lingkungan. 

Dari sudut pandangan biologis perilaku adalah 

suatu kegiatan atau aktivitas organisme yang 

bersangkutan. Walgito berpendapat bahwa 

perilaku manusia tidak terlepas dari keadaan 

individu itu sendiri dan lingkungan tempat 
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tinggalnya.53 Dilihat dari segi psikologi menurut 

Skiner menyatakan bahwa perilaku merupakan 

suatu respon atau reaksi seseorang terhadap 

stimulus.  

Pada dasarnya sikap atau perilaku bukan 

merupakan suatu pembawaan melainkan hasil 

interaksi antara individu dengan lingkungan 

sehingga sikap bersifat dinamis.54 Perilaku sosial 

adalah aktivitas fisik dan psikis seseorang 

terhadap orang lain atau sebaliknya dalam rangka 

memenuhi diri atau orang lain yang sesuai 

dengan tuntutan sosial.55 

Menurut Hurlock yang dikutip Nisrima 

mengatakan bahwa perilaku sosial adalah 

keadaan saling ketergantungan yang diperlukan 

untuk menjamin kelangsungan hidup manusia 

artinya bahwa kelangsungan hidup manusia 

berlangsung dalam suasana saling mendukung 

dalam kebersamaan. Rusli juga berpendapat 

perilaku sosial yaitu memusatkan perhatiannya 

kepada antar hubungan antar individu dan 

lingkungannya terdiri atas bermacam-macam 

 
53 Nining Purwati et al., “Increasing Islamic Junior High School 

Students Learning Outcomes Through Integration Of Science Learning 

And Islamic Values,” Instruction 11, no. 4 (2018), 57. 
54Tri Dayakisni and Hudaniah, Psikologi Sosial (Malang: 

UMM Press, 2009), 85.  
55 Siswati, Cahyo Budi Utomo, and Abdul Muntholib, 

“Implementasi Pendidikan Karakter Dalam Membentuk Sikap Dan 

Perilaku Sosial Peserta Didik Melalui Pembelajaran Sejarah Di SMA 

PGRI 1 Pati Tahun Pelajaran 2017/2018,” Indonesian Journal Of 

History Education 6, no. 1 (2018), 3. 
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objek sosial dan non sosial atau tidak 

menyenangi objek tersebut.56  

Perilaku sosial yang dimaksud pada 

penelitian ini adalah segala sesuatu bentuk 

tingkah laku atau aktivitas yang ditampakkan 

saat berinteraksi dengan teman sebaya baik 

secara individual maupun kelompok di 

lingkungan sekolah. Perilaku ini ditunjukkan 

dengan perasaan, tindakan, sikap keyakinan, 

kenangan, atau rasa hormat terhadap orang lain.  

b. Faktor pembentuk perilaku sosial 

Dalam tumbuh kembangnya manusia 

dipengaruhi oleh dua faktor, yaitu faktor internal 

(pembawaan) dan faktor eksternal (lingkungan). 

Kedua faktor inilah yang memengaruhi manusia 

bergaul dari sejak lahir hingga akhir hayat.57 

Dalyono menyatakan bahwa setiap 

individu yang lahir ke dunia dengan suatu 

hereditas tertentu. Ini berarti bahwa karakteristik 

individu diperoleh melalui pewarisan atau 

pemindahan cairan-cairan germinal dari pihak 

kedua orangtuanya. Di samping itu individu 

tumbuh dan berkembang tidak lepas dari 

lingkungannya, baik lingkungan fisik, 

lingkungan psikologis, dan lingkungan sosial.58 

 
56 Nisrima, Yunus, and Hayati, “Pembinaan Perilaku Sosial 

Remaja Penghuni Yayasan Islam Media Kasih Kota Banda Aceh.", 195. 
57 Dayakisni and Hudaniah, Psikologi Sosial, 87. 
58 Dalyono M, Psikologi Pendidikan (Jakarta: Rineka Cipta, 

2010), 120. 
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Dengan demikian, faktor yang 

memengaruhi perilaku sosial seseorang berasal 

dari dua faktor, yakni: 

1) Faktor internal 

a) Motivasi, yakni kekuatan penggerak yang 

membangkitkan aktivitas pada makhluk 

hidup dan menimbulkan tingkah laku 

serta mengarahkan pada tujuan tertentu. 

b) Agama memiliki peranan penting dalam 

memengaruhi perilaku sosial seseorang. 

Seseorang yang memiliki pemahaman 

agama yang luas, pasti juga memiliki 

perilaku sosial yang baik. Karena pada 

hakikatnya setiap agama mengajarkan 

kebaikan, khususnya agama Islam, sangat 

mendorong umatnya untuk memiliki 

perilaku sosial.  

2) Faktor eksternal 

a) Lingkungan keluarga 

Salah satu aspek penting yang 

dapat memengaruhi perilaku remaja 

adalah interaksi antar anggota keluarga. 

harmonis tidaknya, intensif tidaknya 

interaksi antar anggota keluarga akan 

memengaruhi perilaku sosial.  

b) Lingkungan sekolah 

Sekolah adalah lanjutan 

pendidikan keluarga dan ikut serta 

memberi pengaruh dalam perkembangan 

dan pembentukan sikap sosial seseorang. 
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Melaui kurikulum, yang berisi materi 

pengajaran, sikap, dan guru sebagai 

pendidik serta pergaulan antar teman di 

sekolah dinilai berperan dalam 

menanamkan kebiasaan yang baik.59   

c) Lingkungan masyarakat 

Keadaan masyarakat dan kondisi 

lingkungan dalam berbagai corak dan 

bentuknya akan berpengaruh baik secara 

langsung maupun tidak langsung 

terhadap remaja.60  

c. Indikator perilaku sosial 

Perilaku sosial yang menjadi acuan 

indikator penelitian ini ialah perilaku yang 

ditampakkan ketika berinteraksi dengan orang 

lain sesuai norma-norma yang berlaku dan tidak 

bertentangan dengan hukum syara’. Berikut ini 

macam-macam perilaku sosial: 

1) Perilaku sosial terhadap orang yang lebih tua 

Orang yang lebih tua artinya orang 

yang dipandang tua atau berpengalaman 

seperti orang tua, pemimpin dan para 

penasihat. Islam telah menganjurkan 

pemeluknya untuk menghormati orang yang 

lebih tua dan menyayangi sosok yang lebih 

 
59Mohammad Ali, Psikologi Remaja Perkembangan Peserta 

Didik (Jakarta: Bumi Aksara, 2011), 95.  
60Sudarsono, Etika Islam Tentang Kenakalan Remaja (Jakarta: 

Raja Grafindo Persada, 2005), 25.  



43 

 

 

muda. Orang yang lebih tua harus dihormati 

karena mereka adalah sumber keberkahan 

dan memiliki banyak pengalaman, lebih 

matang dalam berpikir dan menimbang 

sesuatu serta tidak terburu-buru dalam 

memutuskan sesuatu. 

Kategori orang yang lebih tua di 

lingkungan rumah yakni orangtua, dan di 

lingkungan sekolah adalah guru. Maka 

menjadi suatu keharusan untuk menghormati 

orangtua dan guru dan melaksanakan 

perintahnya yang tidak bertentangan dengan 

Al-Qur’an dan Hadits.61 

Adapun perilaku sosial terhadap 

orang yang lebih tua, yakni: 

a) Berlaku sopan 

Orang beriman akan 

menunjukkan perhatian kepada orang 

yang lebih tua khususnya kepada orang 

tua yang telah melahirkan dan 

membesarkan. Misalnya memperlakukan 

dengan rasa hormat, menanamkan kasih 

sayang, memperlakukan dengan baik, dan 

berusaha menyenangkan hati mereka 

dengan perilaku baik dan bijak. Begitu 

pula pada guru di sekolah, ia akan 

 
61 Kementerian Agama RI, Buku Siswa Akidah Akhlak 

Pendekatan Saintifik Kurikulum 2013 (Jakarta: kementerian Agama 

Republik Indonesia, 2016), 85-86.  
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bersikap rendah hati, berlaku sopan 

secara ikhlas, dan tidak berlaku sombong. 

b) Berkata santun 

Salah satu bentuk sikap santun 

kepada orang tua atau guru ialah 

berbicara dengan santun, tidak bersuara 

lebih keras dari mereka, dan tidak 

memotong pembicaraan. 

c) Menolak dengan halus perintah buruk 

Dalam waktu tertentu jika 

didapati orang tua/guru melakukan hal 

yang kurang sesuai dengan ajaran agama 

sebaiknya menolak dengan cara bersikap 

sopan dan berkata santun sehingga 

mereka merasa tetap dihormati dan 

hendaknya mendoakan agar tidak 

melakukan kegiatan buruk tersebut. 

2) Perilaku sosial terhadap orang yang lebih 

muda 

Orang yang lebih muda artinya anak 

kecil atau remaja dan para pemuda. Adab 

bergaul dengan orang yang lebih muda pada 

dasarnya ditujukan untuk menjadikan 

generasi pengganti tongkat estafet 

pengembangan umat yang lebih baik.  
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Adapun perilaku sosial terhadap 

orang yang lebih muda, yaitu:62 

a) Memberi nasihat dengan bijak 

Kalangan muda khususnya remaja 

dan pemuda sedang dalam pertumbuhan 

fisik dan mental, banyak mengalami 

gejolak dalam pikiran maupun jiwa. 

Maka, sangat dibutuhkan nasihat dari 

orang yang lebih tua. Nasihat dari orang 

yang lebih tua tentunya harus bijak 

disampaikan dengan lemah lembut, 

sehingga tidak terjadi kesalahpahaman 

orangtua dengan anak 

b) Mempererat persaudaraan 

Orang yang lebih tua harus 

mencintai saudaranya yang lebih muda 

karena Allah memandang bahwa dirinya 

merupakan bagian integral dari suatu 

masyarakat yang harus membangun suatu 

tatanan untuk kebahagiaan bersama. 

Apapun yang dirasakan saudaranya, baik 

suka atau duka akan dianggap sebagai 

kebahagiaan dan kesengsaraannya juga. 

Dengan demikian akan terjadi 

keharmonisan hubungan antar individu 

yang akan memperkokoh persatuan dan 

kesatuan masyarakat. 

 

 
62 Ibid, 90. 
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c) Memberi perhatian dan kasih sayang 

Orang yang lebih muda usianya 

membutuhkan perhatian orang yang lebih 

tua. Oleh karena itu hendaknya orang 

yang lebih tua memberi perhatian lebih 

besar kepada mereka yang muda. Karena 

pada hakikatnya orang yang lebih muda 

ingin dihargai, didengar, dan 

diperhatikan. Dalam hal ini tentu 

dibutuhkan sosok yang tua bersikap 

tegas, tetapi dapat akrab dengan mereka. 

d) Memberi teladan yang baik 

Menampilkan teladan yang baik 

dalam bertingkah laku merupakan metode 

pendidikan paling baik, hal ini 

disebabkan jiwa manusia itu lebih mudah 

mengambil teladan dari contoh yang 

terlihat di hadapannya, dan 

menjadikannya lebih bersemangat dalam 

beramal. 

3) Perilaku sosial terhadap teman sebaya 

Teman sebaya diartikan sebagai 

kawan, sahabat, atau orang yang usianya 

hampir sama. Teman sebaya dalam 

pandangan seorang remaja merupakan 

kelompok baru yang memiliki ciri khas, 

norma, dan kebiasaan tersendiri yang sangat 

berbeda dengan lingkungan keluarganya. 

Pada lingkungan ini remaja dituntut untuk 
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memiliki kemampuan baru dalam melakukan 

interaksi sosial dalam cakupan yang lebih 

besar.  

Bentuk-bentuk perilaku sosial 

terhadap teman sebaya, yaitu: 

a) Saling menghormati 

Teman sebaya dimungkinkan 

dapat berasal dari berbagai kalangan 

berbeda agama, tradisi dan kebudayaan. 

Sikap saling menghormati diperlukan 

ketika bergaul dengan didapati perbedaan 

dari masing-masing individu. Sikap 

saling menghormati adalah menempatkan 

hak dan kewajiban secara seimbang. 

Sikap saling menghormati dapat 

dilakukan pada perintah untuk bersikap 

toleran terhadap teman sebaya yang tidak 

satu keyakinan 

b) Tolong menolong 

Tolong menolong merupakan 

bagian dari ajaran Islam yang dianjurkan. 

Tolong menolong yang dimaksud yakni 

tolong menolong dalam kebaikan. 

Misalnya ketika seorang teman 

membutuhkan pertolongan, maka 

diusahakan untuk menolongnya. 

c) Cinta dan kasih sayang 

Kasih sayang antar teman sangat 

penting. Kasih sayang akan menciptakan 

masyarakat yang rukun, solid, dan 
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kompak sehingga melahirkan kepekaan 

sosial yang kuat. Contohnya ketika 

seorang teman mendapat ancaman wajib 

kita memberikan perlindungan dengan 

catatan ia berada pada pihak yang 

benar.63 

d) Saling menasihati 

Bergaul dengan teman sebaya 

terkadang tidak selalu berjalan baik, 

terkadang didapati salah paham atau 

teman yang membatasi diri sehingga 

timbul permasalahan. Dalam menghadapi 

persoalan seperti ini sebaiknya bertindak 

bijak dengan menasihati satu sama lain.  

4) Perilaku sosial terhadap lawan jenis 

Lawan jenis artinya lawan dari jenis 

kelamin, apabila laki-laki maka lawannya 

perempuan begitu pula sebaliknya. Pergaulan 

yang baik dengan lawan jenis hendaklah 

tidak didasarkan pada nafsu (syahwat) yang 

dapat menjerumuskan pada pergaulan bebas 

yang  dilarang agama.  

Berikut ini perilaku sosial terhadap 

lawan jenis: 

a) Berteman semata-mata karena Allah 

Siapa saja yang bergaul dengan 

lawan jenisnya, maka harus didasarkan 

pada pandangan hanya karena Allah. 

 
63 Ibid, 94. 
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Indikatornya adalah senantiasa berusaha 

melakukan aktivitas dengan saling 

menjaga kehormatan sesuai dengan 

petunjuk Allah.  

b) Menutup aurat 

Islam memerintahkan perempuan 

atau laki-laki untuk menutup aurat yakni 

memanjangkan pakaian secara sempurna 

sehingga menutupi seluruh tubuhnya 

kecuali bagian tubuh yang biasa terlihat. 

Bagi laki-laki auratnya mulai pusar 

sampai lutut sedangkan perempuan 

seluruh tubuh, kecuali wajah dan telapak 

tangan.  

Dalam Islam terdapat bagian-

bagian tertentu dari tubuh manusia yang 

wajib ditutupi dari pandangan orang lain 

selain mahramnya karena perbuatan 

dianggap telah melewati batas ajaran 

agama dan dapat membangkitkan nafsu 

(syahwat) pada lawan jenisnya.64 

c) Menjaga kemaluan 

Kemajuan ilmu pengetahuan dan 

teknologi telah memberikan kenikmatan 

dan kemudahan hidup sekaligus 

ancaman apabila tidak pandai memilah 

informasi yang baik. Oleh sebab itu 

menjaga kemaluan sangat penting agar 

 
64 Ibid. 
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remaja tidak terjebak dalam pergaulan 

bebas. Caranya  antara lain tidak melihat 

gambar-gambar yang tidak senonoh atau 

gambar-gambar yang membangkitkan 

hawa nafsu. 

d) Menundukkan pandangan 

Islam memerintahkan laki-laki 

dan perempuan untuk menundukkan 

pandangan. Islam juga mengajarkan agar 

selalu menjaga mata sehingga tidak 

melakukan perbuatan maksiat. 

Memandang wanita (bukan mahram) 

dengan hawa nafsu sudah dianggap 

perbuatan maksiat.65 

4. Keterkaitan Pembelajaran Aqidah Akhlak dengan 

Perilaku Religius dan Perilaku Sosial 

Pembelajaran Aqidah bagi manusia adalah suatu 

hal yang sangat penting. Sebab berkaitan tentang 

keyakinannya terhadap Allah, terhadap Rasul-Nya dan 

terhadap apa-apa yang diwajibkan oleh syara’ kepada 

setiap mukallaf. Sedangkan Akhlak mempunyai 

kedudukan sangat penting setelah Aqidah, sebab mulia 

atau tidaknya seseorang ditentukan oleh akhlaknya.66 

Pembelajaran Aqidah Akhlak adalah usaha sadar 

dalam proses terencana untuk menanamkan keyakinan 

 
65 Ibid. 
66 Nana Meily Nurdiansyah, “Revitalisasi Pembelajaran Aqidah 

Akhlak: Pengembangan Kepribadian Peserta Didik,” JIEGC 1, no. 1 

(2020), 49.  
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atau akidah yang kokoh sesuai dengan ajaran Islam dan 

dapat dibuktikan dengan pengamalan sikap yang baik 

dalam kehidupan baik kepada Allah maupun makhluk 

lain yakni manusia dan alam. Sedangkan tujuan dari 

mata pelajaran Aqidah Akhlak adalah untuk 

menumbuhkan dan meningkatkan keimanan peserta 

didik yang diwujudkan dalam akhlaknya yang terpuji 

melalui pemberian atau pemupukan pengetahuan, 

penghayatan, pengamalan peserta didik tentang Aqidah 

Akhlak Islam, sehingga menjadi manusia muslim yang 

terus berkembang dan meningkatkan kualitas keimanan 

dan ketaqwaan kepada Allah Swt. 

Adapun perilaku religius yang dimaksud pada 

penelitian ini adalah suatu sikap dan perilaku seseorang 

selalu menjadikan agama sebagai pedoman setiap 

aktivitasnya. Dalam hal ini pula dirinya sebagai hamba 

yang mempercayai Tuhannya berusaha agar dapat 

merealisasikan atau mempraktekkan setiap ajaran 

agamanya atas dasar keimanan yang ada dalam batinnya. 

Perilaku sosial adalah segala sesuatu bentuk 

tingkah laku atau aktivitas yang ditampakkan saat 

berinteraksi dengan teman sebaya baik secara individual 

maupun kelompok di lingkungan sekolah. Sehingga 

melalui pengajaran tersebut seyogyanya siswa 

memperoleh pengetahuan, pemahaman keagamaan yang 

benar sehingga membentuk sikap dan mampu 

membedakan perilaku positif dan negatif. 

Jadi, secara garis besar siswa yang mempunyai 

tingkat pengetahuan, penghayatan dan keyakinan baik 

akan nilai-nilai ajaran agama Islam kaitannya 
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pembelajaran Aqidah Akhlak diduga akan mempunyai 

praktik ritual (ibadah) keagamaan yang baik. Ada 

keterkaitan antara ibadah ritual seperti sholat, puasa, 

membaca Al-Qur’an dan praktik keagamaan sosial 

seperti menghormati guru, orangtua, teman. Ibadah 

ritual menggambarkan hubungan ketaatan siswa dengan 

pencipta yakni Allah Swt. yang semestinya mendorong 

siswa berperilaku sosial baik serta menghindari perilaku 

negatif. 

C. Kerangka Berpikir 

Mata pelajaran Aqidah Akhlak adalah sub mata 

pelajaran pendidikan agama Islam yang terselenggara 

pada madrasah yang membahas aqidah dan akhlak. 

Pendidikan Aqidah Akhlak hendaklah dapat diusahakan 

dan dipahami semaksimal mungkin agar siswa dapat 

memiliki pengetahuan, penghayatan dan keyakinan yang 

benar terhadap hal-hal yang harus diimani, serta 

memiliki keinginan yang kuat untuk mengamalkan 

akhlak yang baik dan berusaha sekuat tenaga untuk 

meninggalkan akhlak yang buruk baik dalam 

hubungannya dengan Allah Swt. diri sendiri, sesama 

manusia maupun lingkungan. 

Diharapkan melalui Aqidah Akhlak mampu 

menumbuhkan dan meningkatkan kualitas keimanan dan 

ketakwaan siswa yang diwujudkan melalui perilaku 

religius mencakup ketaatan beribadah dan muamalah, 

dan perilaku sosial meliputi sopan santun, tata krama 

kepada orang yang lebih tua maupun orang yang lebih 

muda. 
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Berdasarkan penjelasan di atas, diduga bahwa 

terdapat karangka pemikiran, yakni:  

1. Jika pembelajaran Aqidah Akhlak berlangsung 

dengan baik maka menunjukkan perilaku religius 

yang baik begitu pula sebaliknya, jika pembelajaran 

Aqidah Akhlak tidak berlangsung dengan baik maka 

menunjukkan perilaku religius yang kurang baik 

2. Jika pembelajaran Aqidah Akhlak berlangsung 

dengan baik maka menunjukkan perilaku sosial yang 

baik. dan begitu pula sebaliknya, jika pembelajaran 

Aqidah Akhlak tidak berlangsung dengan baik maka 

menunjukkan perilaku sosial yang kurang baik 

D. Pengajuan Hipotesis 

Dalam penelitian ini, hipotesis yang diajukan 

oleh peneliti adalah: 

1. Ho = Hipotesis nol, tidak ada pengaruh antara 

pembelajaran Aqidah Akhlak terhadap perilaku 

religius siswa kelas XI di Man 3 Madiun 

Ha = Hipotesis alternatif, terdapat pengaruh 

antara pembelajaran Aqidah Akhlak terhadap 

perilaku religius siswa kelas XI  di Man 3 Madiun 

2. Ho = Hipotesis nol, tidak ada pengaruh antara 

pembelajaran Aqidah Akhlak terhadap perilaku 

sosial siswa kelas XI di Man 3 Madiun 

Ha = Hipotesis alternatif, terdapat pengaruh 

antara pembelajaran Aqidah Akhlak terhadap 

perilaku sosial siswa kelas XI  di Man 3 Madiun 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Rancangan Penelitian 

Jenis penelitian yang peneliti gunakan adalah 

penelitian kuantitatif. Penelitian kuantitatif merupakan 

penelitian dengan mengumpulkan data berupa angka-

angka dan menganalisis dengan analisis statistik. 

Penelitian kuantitatif adalah salah satu jenis penelitian 

yang spesifikasinya adalah sistematis, terencana dan 

terstruktur dengan jelas sejak awal hingga pembuatan 

desain penelitian.  

Pada dasarnya metode penelitian kuantitatif 

dilakukan pada penelitian inferensial (dalam rangka 

pengujian hipotesis) dan menyandarkan kesimpulan 

hasilnya pada suatu probabilitas kesalahan penolakan 

hipotesis nihil. Dengan metode kuantitatif akan 

diperoleh signifikan perbedaan kelompok atau signifikan 

hubungan antarvariabel yang diteliti.  

Rancangan penelitian yang digunakan termasuk 

noneksperimental atau ex post facto. Penelitian ex post 

facto adalah penyelidikan empiris yang sistematis di 

mana peneliti tidak mengendalikan variabel bebas secara 

langsung karena eksistensi dari variabel tersebut telah 

terjadi atau karena variabel tersebut pada dasarnya tidak 

dapat dimanipulasi.67 

 
67 Emzir, Metodologi Penelitian Pendidikan: Kuantitatif Dan 

Kualitatif (Jakarta: Rajawali Pers, 2011).  
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Ex post facto merupakan penelitian sesudah 

fakta, yaitu penelitian yang dilakukan setelah suatu 

kejadian terjadi. Jadi, pada penelitian ex post facto 

variabel independen tidak dapat dimanipulasi, tetapi 

sudah terjadi.  

Penelitian ini terdiri 3 variabel yakni 1 variabel 

independen dan 2 variabel dependen. Pembelajaran 

Aqidah Akhlak sebagai variabel X, sedangkan perilaku 

religius sebagai variabel Y1 dan perilaku sosial sebagai 

variabel Y2. Selanjutnya pengumpulan data yang bersifat 

kuantitatif kemudian dianalisis menggunakan data 

statistik. 

B. Populasi, Sampel, dan Teknik Sampling 

Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri 

atas objek/subjek yang mempunyai kualitas dan 

karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk 

dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya. Jadi, 

populasi bukan hanya orang tetapi juga objek dan benda-

benda alam yang lain. Populasi juga bukan sekedar 

jumlah yang ada pada objek/subjek yang dipelajari tetapi 

mencakup seluruh karakteristik/sifat yang dimiliki oleh 

subjek/objek tersebut.68 

Adapun populasi yang digunakan adalah 

sejumlah orang atau seluruh siswa kelas XI Man 3 

Madiun sebanyak 49 siswa dengan rincian per kelasnya: 

 

 

 
68 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, Dan R 

& D (Bandung: Alfabeta, 2016), 80. 
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Tabel 3.1  

Jumlah Siswa Kelas XI 

Kelas Jumlah Siswa 

XI MIA 1 16 siswa 

XI MIA 2 16 siswa 

XI IIS 17 siswa 

Jumlah 49 Siswa 

 

Adapun sampel adalah bagian dari jumlah dan 

karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut. Bila 

populasi besar, dan peneliti tidak mungkin mempelajari 

semua yang ada pada populasi karena keterbatasan 

waktu, dana, dan tenaga maka peneliti dapat 

menggunakan sampel yang diambil dari populasi itu. 

Dengan ini maka sampel yang telah dipilih harus 

representatif (mewakili).  

Apabila populasi penelitian kurang dari 100 

maka sampel diambil semuanya. Pada penelitian ini 

populasi kurang dari 100, maka sampel penelitian ini 

sebanyak siswa kelas XI yaitu 49 siswa. Dalam hal ini 

peneliti menggunakan teknik sampling jenuh, karena 

semua anggota populasi digunakan sebagai sampel. 

C. Instrumen Pengumpulan Data 

Instrumen pengumpulan data adalah alat bantu 

yang dipilih dan digunakan oleh peneliti dalam 

kegiatannya mengumpulkan data agar kegiatannya 

menjadi sistematis. Instrumen berfungsi sebagai alat 

bantu dalam mengumpulkan data yang diperlukan. 
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Bentuk instrumen berkaitan dengan metode 

pengumpulan data.  Adapun data yang diperlukan dalam 

penelitian ini sebagai berikut: 

1. Data tentang pembelajaran Aqidah Akhlak kelas XI 

di MAN 3 Madiun 

2. Data tentang perilaku religius dalam kehidupan 

sehari-hari siswa kelas XI di MAN 3 Madiun 

3. Data tentang perilaku sosial dalam kehidupan sehari-

hari siswa kelas XI di MAN 3 Madiun 

Instrumen yang digunakan adalah angket atau 

kuesioner, dengan kisi-kisi instrumen berikut ini: 

Tabel 3.2  

Kisi-Kisi Instrumen Pengumpulan Data 

Variabel 

Penelitian 

Sub 

Varia

bel  

Indikat

or 

Teknik No 

butir 

sebelum 

uji 

validita

s 

No 

butir 

setelah 

uji 

validita

s 

Pembelajar

an Aqidah 

Akhlak (X) 

Kondi

si 

Pemb

elajar

an 

Tujuan 

pembel

ajaran 

Angket 

1,2 1 

Karakt

eristik 

pembel

ajaran 

(materi 

pembel

ajaran) 

3,4 3,4 
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Karakt

eristik 

siswa 

(motiv

asi 

siswa) 

5,6 6 

Metod

e 

Pemb

elajar

an 

Strategi 

pengor

ganisasi

an 

pembel

ajaran  

Angket 

7,8 7 

Strategi 

penyam

paian 

pembel

ajaranp 

9,10,11 9,10,11 

Strategi 

pengelo

laan 

pembel

ajaran 

12,14 12 

Hasil 

Pemb

elajar

an 

Keefekt

ifan 

Angket 

13 13 

Efisiens

i 
15,16 15 

Daya 17,18 18 
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tarik 

pembel

ajaran 

Perilaku 

Religius 

(Y1) 

Keyak

inan 

Agam

a  

Meyaki

ni 

adanya 

Allah 

Swt. 

dan 

Nabi 

Muham

mad 

utusan 

Allah 

Angket 1,2,3 1,2,3 

Prakti

k 

Agam

a 

Melaks

anakan 

shalat  

Angket 

4,6 4,6 

Menjal

ankan 

puasa 

ramadh

an 

7,8 7,8 

Memba

yar 

Zakat 

5,9 5 

Memba

ca Al-
10,11 10,11 
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Qur’an 

Penga

laman 

Agam

a 

Khusyu

k ketika 

shalat 

dan 

berdoa 

Angket 

12,15 12,15 

Bersyu

kur 

kepada 

Allah  

13,16 13,16 

Perasaa

n 

mendap

at 

peringa

tan/pert

olongan 

dari 

Allah 

14,17 14 

 

Penge

tahua

n 

Agam

a 

Menget

ahui 

dasar 

keyakin

an  
Angket 

18,20 18,20 

Menget

ahui 

tata 

19,22,26 19,22,26 
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cara 

ritual 

ibadah 

Menget

ahui 

kitab 

suci 

21,27 21 

Perila

ku 

Keaga

maan 

Mengu

njungi 

orang 

sakit 

Angket 

25,28 25 

Menolo

ng 

orang 

yang 

kesulita

n 

23,29 23 

Menye

dekahk

an 

hartany

a 

24,30 24 

Perilaku 

Sosial (Y2) 

Orang 

yang 

lebih 

tua 

Berlaku 

sopan 

Angket 

1,4,5 1,4,5 

Berkata 

santun 
2,6 2,6 

Menola 3,7 7 
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k 

dengan 

halus 

perinta

h buruk 

Orang 

yang 

lebih 

muda 

Membe

ri 

nasihat 

dengan 

bijak 

Angket 

8,9 8,9 

Mempe

rerat 

persaud

araan 

10,12,17 12,17 

Membe

ri 

perhati

an dan 

kasih 

sayang 

11,13,16 11,13,16 

Membe

ri 

teladan 

yang 

baik 

14,15 15 

Tema

n 

sebay

Saling 

mengh

ormati 
Angket 

18,20,25 18,25 

Tolong 19,21 21 
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a menolo

ng 

Cinta 

dan 

kasih 

sayang 

22,24 22 

Saling 

menasi

hati 

23,27 23,27 

Lawa

n jenis 

Bertema

n 

semata-

mata 

karena 

Allah 

Angket 

26,29 26 

Menutu

p aurat 
28,30 30 

Menjaga 

kemalua

n 

31,33 31,33 

Menund

ukkan 

pandang

an 

32,34 32,34 

D. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data adalah cara-cara yang 

ditempuh dan alat-alat yang digunakan oleh peneliti 

dalam mengumpulkan data. Teknik pengumpulan data 

dalam penelitian ini yaitu : 
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1. Angket atau kuesioner 

Kuesioner merupakan teknik pengumpulan 

data yang dilakukan dengan cara memberi 

seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis 

kepada responden untuk dijawabnya. Kuesioner 

merupakan teknik pengumpulan data yang efisien 

bila peneliti mengetahui dengan pasti variabel yang 

akan diukur. Selain itu, kuesioner juga cocok 

digunakan apabila jumlah responden cukup besar 

dan tersebar luas. Kuesioner dapat berupa 

pertanyaan/pernyataan tertutup atau terbuka, dapat 

diberikan secara langsung atau dikirim melalui pos 

atau internet.69 

Pada penelitian ini kuesioner digunakan 

untuk memperoleh data terkait pembelajaran Aqidah 

Akhlak, perilaku religius, dan perilaku sosial siswa 

kelas XI di Man 3 Madiun. Siswa diminta mengisi 

angket/kuesioner sesuai dengan keadaan yang 

sebenarnya dan siswa diberi petunjuk cara pengisian 

angket. 

Pengukuran (skala) yang digunakan pada 

penelitian ini adalah skala likert, yakni skala yang 

digunakan untuk mengukur sikap, pendapat dan 

persepsi seseorang atau sekelompok orang tentang 

fenomena sosial. Dalam hal ini, fenomena sosial 

telah ditetapkan secara spesifik pada variabel 

penelitian dengan memuat beberapa indikator pada 

 
69 Ibid, 142. 
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masing-masing variabel. Jawaban setiap item pada 

skala likert dengan skor sebagai berikut: 

Tabel 3.3 

Skor Alternatif Jawaban 

Pernyataan Positif Pernyataan Negatif 

Selalu 5 Selalu 1 

Sering 4 Sering 2 

Kadang-

kadang 

3 Kadang-

kadang 

3 

Jarang 2 Jarang 4 

Tidak 

pernah 

1 Tidak 

pernah 

5 

E. Teknik Analisis Data 

Pada penelitian kuantitatif, analisis data adalah 

kegiatan setelah data dari seluruh responden atau sumber 

data lain terkumpul. Teknik analisis data dalam 

penelitian kuantitatif menggunakan statistik dengan cara 

melakukan perhitungan untuk menjawab rumusan 

masalah, dan melakukan perhitungan untuk menguji 

hipotesis yang telah diajukan. Analisis data dalam 

penelitian ini menggunakan bantuan program Microsoft 

Excel dan Statistical Product and Services Solution 

(SPSS). Adapun analisis data dalam penelitian ini 

berikut ini: 

1. Tahap Prapenelitian 

a. Uji Validitas Instrumen 

Validitas adalah tingkat kehandalan dan 

kesahihan alat ukur yang digunakan. Instrumen 

dikatakan valid apabila instrumen dapat 
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digunakan untuk mengukur apa yang seharusnya 

diukur. Dengan demikian data yang valid adalah 

data yang tidak berbeda antara data yang 

dilaporkan peneliti dengan data yang 

sesungguhnya terjadi pada objek penelitian.  

Uji validitas digunakan untuk mengukur 

valid atau tidaknya suatu kuesioner/angket. 

Angket dikatakan valid jika pertanyaan-

pertanyaan mampu mengungkapkan sesuatu 

yang akan diukur menggunakan instrumen 

kuesioner/angket. Untuk uji validitas dan 

reliabilitas instrumen peneliti menyebarkan 

instrumen kepada 20 responden yang bukan 

responden sebenarnya. 

Uji validitas pada penelitian kuantitatif 

dapat menggunakan rumus korelasi pearson (r) 

dengan cara membandingkan nilai r hitung (hasil 

perhitungan korelasi) dengan r tabel (tabel nilai 

koefisien korelasi product moment) untuk degree 

of freedom (df) = n-k., dalam pengujian ini df 

=20-2 = 18 dengan taraf signifikansi 5% didapat 

r tabel 0,444. Apabila rhitung > rtabel dengan taraf 

signifikansi 5% maka pernyataan dinyatakan 

valid, jika rhitung < rtabel maka pernyataan 

dinyatakan tidak valid.  

Maka dari itu peneliti menggunakan 

rumus product momen dalam proses penelitian 

ini, adapun rumusnya berikut ini: 
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𝑟𝑥𝑦 =  
𝑛 ∑ 𝑥𝑦 − (∑ 𝑥)(∑ 𝑦)

√[𝑛 ∑ 𝑥2 − (∑ 𝑥)2] [𝑛 ∑ 𝑦2 − (∑ 𝑦) 2]
 

Keterangan : 

rxy :  Koefisien korelasi 

n : Jumlah sampel 

∑x : Jumlah seluruh skor x 

∑y : Jumlah seluruh skor y 

xy : Jumlah hasil perkalian antara skor x dan y70 

Hasil perhitungan dapat disimpulkan 

dalam tabel rekapitulasi di bawah ini. 

Tabel 3.4 

Rekapitulasi Uji Validitas Item Instrumen 

Penelitian Pembelajaran Aqidah Akhlak 

No 

Butir 

Angket 

Hasil Uji 

Validitas 

Nilai 

“r” 

Tabel 

Kesimpulan 

1 0,467 0,444 Valid 

2 0,289 0,444 Tidak Valid 

3 0,655 0,444 Valid 

4 0,631 0,444 Valid 

5 0,156 0,444 Tidak Valid 

6 0,448 0,444 Valid 

7 0,543 0,444 Valid 

 
70 Anas Sudijono, Pengantar Statistik Pendidikan (Jakarta: 

Grafindo Persada, 2003), 193. 
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8 0,192 0,444 Tidak Valid 

9 0,610 0,444 Valid 

10 0,682 0,444 Valid 

11 0,478 0,444 Valid 

12 0,667 0,444 Valid 

13 0,488 0,444 Valid 

14 0,182 0,444 Tidak Valid 

15 0,494 0,444 Valid 

16 0,385 0,444 Tidak Valid 

17 0,299 0,444 Tidak Valid 

18 0,446 0,444 Valid 

Pada uji validitas instrumen variabel 

pembelajaran Aqidah Akhlak terdapat 18 item soal, 

sebanyak 12 item soal dinyatakan valid yakni item 

nomer 1, 3, 4, 6, 7, 9, 10, 11, 12, 13, 15, 18 dan 6 item 

soal yang lain dinyatakan tidak valid yakni 2, 5, 8, 14, 

16, 17.  

Tabel 3.5 

Rekapitulasi Uji Validitas Item Instrumen Penelitian 

Perilaku Religius 

No 

Butir 

Angket 

Hasil Uji 

Validitas 

Nilai “r” 

Tabel 
Kesimpulan 

1 0,697 0,444 Valid 

2 0,710 0,444 Valid 

3 0,703 0,444 Valid 

4 0,460 0,444 Valid 

5 0,654 0,444 Valid 



69 

 

 

6 0,599 0,444 Valid 

7 0,478 0,444 Valid 

8 0,528 0,444 Valid 

9 0,003 0,444 Tidak Valid 

10 0,486 0,444 Valid 

11 0,631 0,444 Valid 

12 0,737 0,444 Valid 

13 0,678 0,444 Valid 

14 0,723 0,444 Valid 

15 0,664 0,444 Valid 

16 0,739 0,444 Valid 

17 0,362 0,444 Tidak Valid 

18 0,621 0,444 Valid 

19 0,615 0,444 Valid 

20 0,590 0,444 Valid 

21 0,707 0,444 Valid 

22 0,545 0,444 Valid 

23 0,507 0,444 Valid 

24 0,607 0,444 Valid 

25 0,633 0,444 Valid 

26 0,467 0,444 Valid 

27 0,079 0,444 Tidak Valid 

28 0,139 0,444 Tidak Valid 

29 0,149 0,444 Tidak Valid 

30 0,163 0,444 Tidak Valid 

Pada uji validitas instrumen variabel perilaku 

religius terdapat 30 item soal, sebanyak 24 item soal 

dinyatakan valid yakni item nomer 1, 2, 3, 4, 5, 6, 7, 8, 

10, 11, 12, 13, 14, 15, 16, 18, 19, 20, 21, 22, 23, 24, 25, 
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26 dan 6 item soal dinyatakan tidak valid yakni 9, 17, 

27, 28, 29, 30.  

Tabel 3.6 

Rekapitulasi Uji Validitas Item Instrumen Penelitian 

Perilaku Sosial 

No 

Butir 

Angket 

Hasil Uji 

Validitas 

Nilai “r” 

Tabel 
Kesimpulan 

1 0,552 0,444 Valid 

2 0,544 0,444 Valid 

3 0,049 0,444 Tidak Valid 

4 0,456 0,444 Valid 

5 0,454 0,444 Valid 

6 0,556 0,444 Valid 

7 0,532 0,444 Valid 

8 0,532 0,444 Valid 

9 0,710 0,444 Valid 

10 0,152 0,444 Tidak Valid 

11 0,486 0,444 Valid 

12 0,473 0,444 Valid 

13 0,644 0,444 Valid 

14 0,149 0,444 Tidak Valid 

15 0,831 0,444 Valid 

16 0,809 0,444 Valid 

17 0,586 0,444 Valid 

18 0,518 0,444 Valid 

19 0,095 0,444 Tidak Valid 

20 0,145 0,444 Tidak Valid 
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21 0,627 0,444 Valid 

22 0,865 0,444 Valid 

23 0,736 0,444 Valid 

24 0,205 0,444 Tidak Valid 

25 0,679 0,444 Valid 

26 0,476 0,444 Valid 

27 0,825 0,444 Valid 

28 0,203 0,444 Tidak Valid 

29 0,213 0,444 Tidak Valid 

30 0,613 0,444 Valid 

31 0,573 0,444 Valid 

32 0,495 0,444 Valid 

33 0,466 0,444 Valid 

34 0,508 0,444 Valid 

Pada uji validitas instrumen variabel 

perilaku sosial terdapat 34 item soal, sebanyak 

26 item soal dinyatakan valid yakni item nomer 

1, 2, 4, 5, 6, 7, 8, 9, 11, 12, 13, 15, 16, 17, 18, 21, 

22, 23, 25, 26, 27, 30, 31, 32, 33, 34  dan 8 item 

soal dinyatakan tidak valid yakni 3, 10, 14, 19, 

20, 24, 28, 29.  

b. Uji Reliabilitas Instrumen 

Reliabilitas adalah indeks yang 

menunjukkan sejauh mana alat pengukur dapat 

dipercaya untuk dapat diandalkan. Adapun untuk 

menguji reliabilitas instrumen peneliti 

menggunakan koefisien alpha cronbach. 

Rumusnya berikut ini: 
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𝑟11 =  ⌊
𝑘

𝑘 − 1
⌋ [1 −  

∑𝜎𝑖2

𝜎𝑡
2𝑡

] 

Keterangan : 

𝑟11  = koefisien reliabilitas instrumen 

k  = banyaknya butir pertanyaan atau 

banyaknya soal 

∑𝜎𝑖2  = total varians butir pertanyaan 

𝜎𝑡
2   = total varians 

Untuk menentukan tingkat reliabilitas 

instrumen, peneliti mengacu pada pendapat 

sugiyono. Sebagaimana terdapat pada tabel 

berikut ini:71 

Tabel 3.7 

Interpretasi Nilai Koefisiensi Korelasi 

Interval Koefisien Tingkat Reliabilitas 

0,000-0,199 Sangat rendah 

0,200-0,399 Rendah 

0,400-0,599 Sedang 

0,600-0,799 Kuat 

0,800-1,000 Sangat kuat 

Setelah dilakukan uji reliabilitas instrumen 

dengan menggunakan bantuan program SPSS 25 

berikut ini: 

 
71 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif Dan 

R&D (Bandung: Alfabeta, 2016), 257.  
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Tabel 3.8 

Rekapitulasi Hasil Uji Reliabilitas 

Instrumen Penelitian 

Reliability Statistics 
Cronbach's 

Alpha N of Items 

.781 18 

 

Reliability Statistics 
Cronbach's 

Alpha N of Items 

.891 30 

 

Reliability Statistics 
Cronbach's 

Alpha N of Items 

.900 34 

 

Hasil uji reliabilitas dapat diketahui bahwa 

nilai reliabilitas pembelajaran Aqidah Akhlak 

sebesar 0,781, perilaku religius sebesar 0,891, dan 

perilaku sosial sebesar 0,900.  

Berdasarkan tabel di atas dapat dijelaskan 

berikut ini: 

1) Instrumen pembelajaran Aqidah Akhlak 

memiliki koefisien reliabilitas sebesar 

0,781 > 0,6 sehingga instrumen dinyatakan 

reliabel  

2) Instrumen perilaku religius memiliki 

koefisien reliabilitas sebesar 0,891 > 0,6 

sehingga instrumen dinyatakan reliabel  
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3) Instrumen perilaku sosial memiliki 

koefisien reliabilitas sebesar 0,900 > 0,6, 

sehingga instrumen dinyatakan reliabel  

Kriteria suatu instrumen penelitian 

dikatakan reliabel dengan menggunakan teknik 

Alpha Cronbach, apabila koefisiensi reliabilitas 

atau r hitung > 0,6. pada uji penelitian ini variabel 

diatas menunjukkan bahwa r hitung > 0,6. 

Sehingga dapat disimpulkan instrumen di atas 

adalah reliabel. 

2. Tahap Analisis Hasil Penelitian 

a. Uji Asumsi Klasik 

Teknik analisis data pada penelitian 

kuantitatif menggunakan uji statistika dan 

dilakukan setelah data terkumpul. Uji validitas 

pada penelitian kuantitatif dapat menggunakan 

korelasi pearson (r). Koefisien korelasi yang 

diperoleh setelah diuji menggunakan uji t 

hasilnya menunjukkan instrumen penelitian 

tersebut valid.  

1) Uji Normalitas 

Uji normalitas merupakan uji 

persyaratan yang bertujuan untuk melihat 

apakah suatu data memiliki sebaran 

berdistribusi normal. Jika data berdistribusi 
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normal maka uji hipotesis dapat 

menggunakan statistika nonparametrik.72 

Uji normalitas digunakan untuk 

menguji distribusi sebaran data dari variabel 

penelitian yang diteliti. Uji normalitas yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah uji 

normalitas dengan teknik Kolmogorov-

Smirnov 

Dasar pengambilan keputusan dalam 

uji normalitas yakni jika nilai signifikansi 

lebih besar dari 0,05 maka data tersebut 

berdistribusi normal, begitu pula sebaliknya 

jika nilai signifikansi lebih kecil dari 0,05 

maka data tersebut tidak berdistribusi normal. 

2) Uji Linieritas 

Salah satu asumsi dari analisis regresi 

adalah linieritas, maksudnya apakah garis 

regresi antar X dan Y membentuk garis linear 

atau tidak. Jika tidak linear maka analisis 

regresi tidak dapat dilanjutkan.73 Uji linieritas 

pada SPSS digunakan Test for Liniearity 

dengan taraf signifikansi 0,05.  

Dasar pengambil keputusan yaitu 

jika. P-value/Sig lebih besar dari 0,05 maka 

garis regresi linier, begitu pula sebaliknya 

 
72 M. Thoha B. Sampurna Jaya and Alben Ambarita, Statistika 

Terapan Dalam Pendidikan (Yogyakarta: Media Akademi, 2016), 57.  
73 Jaya and Ambarita, Statistika Terapan Dalam Pendidikan, 

135. 
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jika P-value/Sig lebih kecil dari 0,05 maka 

garis regresi tidak linier. 

3) Uji Heteroskedastis 

Uji heteroskedastis merupakan uji 

prasyarat untuk mencari nilai residual yang 

muncul dalam fungsi regresi populasi 

mempunyai varians yang sama atau 

homoskedastis. Uji asumsi ini dapat dilihat 

dari grafik plot nilai kuadrat residual. Jika 

nilai kuadrat residual membentuk pola yang 

sistematis maka dapat dikatakan terjadi 

heteroskedastisitas. Asumsi 

homoskedastisitas menyatakan bahwa suku 

galat memiliki variansi konstan.74 

Dasar pengambilan keputusan uji 

heteroskedastisitas  

1) Jika nilai signifikansi > 0,05 maka 

kesimpulannya adalah tidak terjadi 

gejala heteroskedastisitas dalam 

model regresi 

2) Jika nilai signifikansi < 0,05 maka 

kesimpulannya adalahterjadi gejala 

heteroskedastisitas dalam model 

reg+resi. 

 

 

 
74Johan Harlan, Analisis Regresi Linear (Depok: Gunadarma, 

2018), 33.  
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2. Uji Hipotesis 

Uji Regresi Linier Sederhana 

Regresi adalah salah satu metode 

statistika yang mempelajari pola hubungan yang 

logis antara dua atau lebih variabel dimana salah 

satunya ada yang berlaku sebagai variabel 

terikat/dependen dan yang lainnya sebagai 

variabel bebas/independen. Analisis regresi 

digunakan untuk mengetahui bagaimana variabel 

terikat/dependen dapat diprediksi melalui 

variabel bebas secara individual berdasarkan 

informasi masa lalu dan sekarang yang dimiliki, 

sehingga kesalahan prediksi dapat diperkecil. 

Hasil dari penggunaan analisis regresi 

dapat digunakan untuk memutuskan apakah naik 

dan turunnya variabel terikat/dependen dapat 

dilakukan dengan cara menaikkan atau 

menurunkan keadaan variabel bebas/independen 

Salah satu alat yang dapat digunakan 

dalam memprediksi permintaan di masa akan 

datang berdasarkan data masa lalu atau untuk 

mengetahui pengaruh satu variabel bebas 

(independen) terhadap satu variabel terikat 

(dependen) yakni menggunakan regresi linier. 

Regresi linier dibagi ke dalam dua kategori, yaitu 
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regresi linier sederhana dan regresi linier 

berganda.75  

Pada penelitian untuk menjawab rumusan 

masalah nomor satu dan nomor dua, digunakan 

analisis regresi sederhana sebab pada penelitian 

ini terdapat masing-masing 1 variabel dependen 

dan 2 variabel independen.  Rumus regresi linier 

sederhana sebagai berikut: 

Y = a+bX 

Keterangan : 

Y  = Variabel terikat 

X   = Variabel bebas 

a dan b  = Konstanta76 

Selanjutnya, dilakukan Uji-t untuk 

mengetahui apakah variabel tersebut 

memengaruhi variabel yang lain. Jika thitung>ttabel, 

maka Ho diterima jika thitung<ttabel, maka Ho 

ditolak. Untuk mengetahui seberapa besar 

persentase pengaruh variabel X terhadap Y1 dan 

 
75 Andhita Dessy Wulansari, Penelitian Pendekatan: Suatu 

Pendekatan Praktik Dengan Menggunakan SPSS (Ponorogo: Stain Po 

Press, 2012), 119. 
76 Wan Mursalin, Syamsul Bardi, and Wahab Abdi, “Pengaruh 

Penggunaan Model Pembelajaran Children Learning In Science 

Terhadap Hasil Belajar IPS Terpadu Di SMP Negeri 1 Meureudu 

Kabupaten Pidie Jaya Tahun Ajaran 2015/2016,” Ilmiah Mahasiswa 

Pendidikan Geografi FKIP Unsyiah 1, no. 2 (2016): 131–144. 
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pengaruh variabel X terhadap Y2 dapat dilihat 

pada koefisiensi determinasi dari tabel model 

summary yakni pada bagian R square, 

selanjutnya dikalikan dengan 100%.77 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
77Kadir, Statistika Terapan Konsep, Contoh Dan Analisis Data 

Dengan Program SPSS/Lisrel Dalam Penelitian (Jakarta: Rajawali Pers, 

2015), 200.  
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN 

A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian 

1. Profil Madrasah Aliyah 3 Madiun 

Nama Madrasah  : MAN 3 Madiun 

NPSN   : 20580847 

Alamat   : Jl. Raya Ponorogo 

KM. 17 Dolopo Madiun 

Kelurahan /Desa  : Glonggong 

Kecamatan  : Dolopo 

Kabupaten   : Madiun 

Email    : 

mandolopo@yahoo.com 

Telepon/HP  : 0351 368627 

Jenjang   : Sekolah Menengah 

Atas/Madrasah Aliyah 

Status Sekolah  : Negeri 

Status Akreditasi  : A 

SK Pendirian Sekolah : 107 

Tanggal SK Pendirian : 1997-03-17 

Tahun Perubahan  : 2012 

2. Sejarah Berdirinya MAN 3 Madiun 

Sejarah berdirinya MAN 3 Madiun 

dilatarbelakangi oleh pemikiran membuka 

pendidikan yang bersifat atau bercirikan Islami 

untuk jenjang pendidikan tingkat menengah atas 

di desa Doho dengan pertimbangan bahwa desa 

Doho memiliki karakteristik masyarakat 
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agamis.78 Selain itu, terdapat beberapa sekolah 

pada beberapa tingkat jenjang pendidikan di 

antaranya pada jenjang sekolah dasar terdapat 2 

sekolah yakni MI Darul Ulum dan MI Mambaul 

Hikmah. Jenjang  sekolah menengah atas 

terdapat 6 sekolah yakni, MTsN Doho, MTs 

PSM Doho, 2 SMP Negeri dan 2 SMP Swasta; 

serta 2 Madrasah Diniyah. 

Bermula dari beberapa sekolah/madrasah 

yang sudah berdiri yang mencetak generasi 

lulusan yang agamis, perlu adanya wadah 

pendidikan dengan jenjang yang lebih tinggi 

untuk menampung lulusan dalam pengembangan 

pembelajaran agama Islam. Selanjutnya, pada 

tanggal 1 Maret 1987 diadakan pertemuan 

pertama oleh 3 pendiri yakni Wasit, SH (Kepala 

MTsN Doho), Badjuri, BA (guru MTsN Doho), 

dan Drs. Msruchin (guru MTsN Kota Madiun).  

Dengan menghadirkan tokoh-tokoh masyarakat, 

tokoh pendidikan dari kecamatan Dolopo, 

Kebonsari, dan Dagangan yang pada akhirnya 

memutuskan bahwa di Desa Doho perlu 

didirikan Madrasah Aliyah dan diusahakan 

Berstatus filial (kelas jauh). 

Pada tanggal 4 April 1987 diadakan 

pertemuan kedua sekaligus ditetapkan sebagai 

tanggal berdirinya Madrasah Aliyah Persiapan 

 
78Transkrip Dokumentasi tentang Sejarah Berdirinya MAN 3 

Madiun  
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Fillial di Desa Doho Dolopo. Pada bulan Juli 

1987 Madrasah Aliyah Persiapan filial menerima 

siswa baru tahun ajaran 1987/988. Tercatat 63 

siswa yang aktif mengikuti kegiatan belajar 

mengajar. 

3. Letak Geografis MAN 3 Madiun 

MAN 3 Madiun terletak di tepi jalan 

raya/jalan propinsi antara Kab/Ko. Madiun  dan 

Kab. Ponorogo, tepatnya desa Glonggong Kec. 

Dolopo Kab. Madiun  Km. 17,7 bagian paling 

selatan wilayah Kab. Madiun. Jika ditarik garis 

median antara kedua Kabupaten tersebut, posisi 

madrasah ini berada di tengah-tengah membelah 

dua potensi  Madrasah Aliyah Negeri (MAN) 

yang ada di Kabupaten Ponorogo (MAN 1 dan 

MAN 2 Ponorogo) arah  ke Selatan, dan  dua 

madrasah di kota Madiun (MAN 1 dan MAN 2 

Madiun) arah ke Utara. Peserta didik/siswa yang 

berasal dari Kabupaten Madiun, untuk 

menjangkau Madrasah Aliyah Negeri (MAN) di 

dua wilayah kabupaten dan kota tersebut 

menggunakan jasa transportasi bus dua kali. 

Kondisi sebaliknya, untuk menjangkau MAN 3 

Madiun Kab.Madiun dari anak didik/siswa yang 

berasal dari kedua wilayah Kabupaten dan Kota 

tersebut, cukup menggunakan satu kali jasa 

transportasi bus umum. Letak strategis ini akan 

lebih lengkap bila melihat keberadaan  dua 

Madrasah Aliyah Negeri (MAN) lainnya di 
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Kab.Madiun,  yang berada di posisi paling barat 

berbatasan dengan Kab. Magetan. Sering muncul 

ungkapan dari masyarakat setempat, untuk 

menambah wawasan berinteraksi dan 

bersosialisasi pada anaknya, selepas 

MTsN/SLTP seharusnya melanjutkan studi  ke 

kota. Opini psikis tesebut akan terjawab oleh 

keberadaan MAN 3 Madiun yang terletak di 

pinggir jalan raya dan di tengah-tengah 

komunitas pencari institusi pendidikan yang 

berkualitas.79 

4. Visi dan Misi Madrasah 

a. Visi Madrasah 

Terbentuknya insan yang berprestasi, selaras 

antara Iptek dan Imtaq serta berbudaya 

lingkungan.  Dengan indikator-indikator 

sebagai berikut: 

1) Lulusan yang berkualitas. 

2) Meraih kejuaraan akademik dan non 

akademik. 

3) Terampil menerapkan teknologi tepat 

guna. 

4) Patuh dan taat pada ajaran agama Islam. 

5) Memiliki jiwa enterpreneur dan 

berbudaya lingkungan. 

 

 
79Transkrip Dokumentasi tentang Letak Geografis MAN 3 

Madiun  
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b. Misi Madrasah 

1) Meningkatkan  kualitas pendidik dan 

tenaga kependidikan yang efektif dan 

efisien. 

2) Meningkatkan kualitas kegiatan proses 

belajar mengajar untuk mencapai prestasi 

prima. 

3) Meningkatkan kualitas pengembangan 

diri siswa yang berorientasi pada 

kecerdasan spiritual. 

4) Meningkatkan kualitas kegiatan 

keagamaan agar siswa istiqomah dalam 

pengalaman ajaran Islam. 

5) Meningkatkan kualitas kegiatan 

keagamaan agar siswa istiqomah dalam 

pengamalan ajaran Islam. 

6) Meningkatkan kualitas partisipasi 

stakeholder pada madrasah.80 

5. Sarana dan Prasarana 

Guna menunjang sarana belajar mengajar 

di MAN 3 Madiun. Pihak manajemen madrasah 

telah menyediakan berbagai fasilitas pendukung 

baik sarana maupun prasarana belajar yang 

memadai dengan didukung kenyamanan dan 

teknologi terkini.81 

 
80Transkrip Dokumentasi tentang Visi dan Misi MAN 3 

Madiun  
81Transkrip Dokumentasi tentang Sarana dan Prasarana MAN 3 

Madiun  
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Tanah MAN 3 Madiun berasal dari 

pemerintah seluas 5.571 M2 dan tanah wakaf 

seluas 1.510 M2. Luas areal seluruhnya  7.081 

M2. Bangunan Madrasah secara umum dalam 

kondisi  baik, sedangkan jumlah ruang untuk 

menunjang kegiatan belajar mengajar yang 

dimiliki sebanyak 37 ruang di antaranya, 1 ruang 

kepala madrasah, 1 ruang tata usaha, 1 ruang 

guru, 11 ruang kelas, 1ruang keterampilan 

APHP, 1 ruang bahasa, 1 ruang perpustakaan, 8 

kamar mandi, 1 ruang komputer, 1 ruang BK, 1 

ruang UKS, 1 ruang keterampilan elektro, 1 

ruang keterampilan tata busana, 1 mushola, 1 

ruang osis, 1 laboraturium biologi, 1 

laboratorium kimia. Secara terperinci dapat 

dilihat pada lampiran 4. 

6. Keadaan Guru dan Tenaga Kependidikan 

Berdasarkan data dokumentasi yang 

diperoleh peneliti, jumlah seluruh tenaga 

pendidik dan tenaga kependidikan sebanyak 39 

orang, dengan rincian 1 kepala madrasah, 30 

pendidik, 8 tenaga kependidikan, 3 satpam, dan 2 

petugas kebersihan. Keseluruhan pendidik dan 

tenaga kependidikan memiliki latar pendidikan 

yang memadai sesuai bidangnya. Secara 

terperinci dapat dilihat pada lampiran 5.82  

 
82 Transkrip Dokumentasi tentang Guru dan Tenaga 

Kependidikan MAN 3 Madiun 
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7. Keadaan Siswa MAN 3 Madiun 

Siswa MAN 3 Madiun berdasarkan data 

pada tahun 2020/2021 berjumlah sebanyak 174 

siswa, dengan rincian kelas 10 sebanyak 47 

siswa, kelas 11 sebanyak 49 siswa, kelas 12 

sebanyak 78 siswa. Secara terperinci dapat 

dilihat pada lampiran 6.83  

B. Deskripsi Data 

1. Deskripsi data tentang pembelajaran Aqidah 

Akhlak di kelas XI MAN 3 Madiun  

Deskripsi data dalam penelitian ini 

bertujuan untuk memberikan gambaran tentang 

data pembelajaran Aqidah Akhlak kelas XI 

MAN 3 Madiun dengan menggunakan metode 

pengumpulan data berupa angket. Dalam 

penelitian ini yang dijadikan objek penelitian 

adalah seluruh siswa kelas XI MAN 3 Madiun 

dengan jumlah responden sebanyak 49 siswa. 

Adapun hasil skor jawaban angket 

pembelajaran Aqidah Akhlak siswa kelas XI 

MAN 3 Madiun dapat dilihat tabel berikut ini. 

 

 

 

 

 

 

 
83 Transkrip Dokumentasi tentang Siswa MAN 3 Madiun  
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Tabel 4.1 

Skor jawaban angket pembelajaran Aqidah 

Akhlak kelas XI MAN 3 Madiun 

 

No 

Skor Angket 

Pembelajaran Aqidah 

Akhlak 

Frekuensi 

1 15 2 

2 17 4 

3 18 2 

4 19 3 

5 21 2 

6 23 1 

7 26 2 

8 28 1 

9 29 3 

10 30 2 

11 31 2 

12 33 2 

13 34 2 

14 35 1 

15 36 2 

16 37 2 

17 38 1 

18 40 2 

19 41 1 

20 42 3 

21 43 1 

22 46 1 
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23 47 1 

24 48 2 

25 49 3 

Jumlah 49 

 

Pada tabel di atas dapat diketahui bahwa 

skor terendah pada variabel pembelajaran 

Aqidah Akhlak dimiliki oleh 2 siswa dengan 

skor 15 dan skor tertinggi dimiliki 3 siswa 

dengan skor 49. Secara terperinci penyekoran 

jawaban angket dari keseluruhan responden 

dapat dilihat pada lampiran 7. 

Untuk menganalisis pembelajaran Aqidah 

Akhlak kelas XI MAN 3 Madiun dalam kategori 

tinggi, sedang, rendah peneliti mencari mean 

(Mx) dan standar deviasi (SDx) dengan bantuan  

program SPSS, dibuat pengelompokan dengan 

rumus sebagai berikut: 

a. Skor lebih dari Mx + 1.SDx adalah tingkatan 

pembelajaran Aqidah Akhlak Siswa kelas XI 

MAN 3 Madiun dengan kategori tinggi. 

b. Skor kurang dari Mx - 1.SDx adalah 

tingkatan pembelajaran Aqidah Akhlak 

Siswa kelas XI MAN 3 Madiun dengan 

kategori rendah. 

c. Skor di antara Mx + 1.SDx dan Mx – 1.SDx 

adalah tingkatan pembelajaran Aqidah 

Akhlak Siswa kelas XI MAN 3 Madiun 

dengan kategori sedang. 
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Pengelompokan tingkat pembelajaran 

Aqidah Akhlak dalam penelitian ini 

menggunakan perhitungan dengan bantuan 

program SPSS diperoleh nilai mean (Mx) 

sebesar 31,76 dan nilai Standar Deviasi (SDx) 

sebesar 10,596. sehingga diperoleh perhitungan 

berikut ini: 

a. Mx + 1.SDx = 31,76 + 1.10,596 

= 31,76 + 10,596 

= 42,356 

= 42 (dibulatkan) 

b. Mx - 1.SDx = 31,76 - 1.10,596 

= 31,76 - 10,596 

= 21,164 

= 21 (dibulatkan) 

Dengan demikian, dapat diketahui bahwa 

untuk menyatakan tingkatan pembelajaran 

Aqidah Akhlak siswa kelas XI MAN 3 Madiun 

dengan skor >42 termasuk kategori tinggi, 

sedangkan skor 21-42 dikategorikan termasuk 

kategori sedang, dan <21 termasuk kategori 

rendah. 

Untuk mengetahui lebih jelas 

pembelajaran Aqidah Akhlak dapat dilihat pada 

tabel berikut ini. 
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Tabel 4.2 

Kategori Pembelajaran Aqidah Akhlak  

N

o 

Skor Frekuen

si 

Persentas

e 

Kategor

i 

1 Lebih 

dari 

42 ke 

atas 

11 22,5% Tinggi 

2 Antar

a 21-

42 

27 55% Sedang 

3 21 ke 

bawa

h 

11 22,5% Rendah 

 

Dalam pengategorian tersebut dapat 

diketahui bahwa pembelajaran Aqidah Akhlak di 

kelas XI MAN 3 Madiun dalam kategori tinggi 

memiliki frekuensi sebanyak 11 siswa dengan 

persentase 22,5%, kategori sedang memiliki 

frekuensi sebanyak 27 siswa dengan persentase 

55%, dan kategori rendah memiliki frekuensi 

sebanyak 11 siswa dengan persentase 22,5%. 

Dengan demikian, secara umum dikatakan 

bahwa pembelajaran Aqidah Akhlak siswa kelas 

XI MAN 3 Madiun pada kategori sedang dengan 

persentase 55% yang berjumlah 27 siswa. 
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2. Deskripsi data tentang perilaku religius dalam 

kehidupan sehari-hari siswa kelas XI di MAN 3 

Madiun 

Deskripsi data dalam penelitian ini 

bertujuan untuk memberikan gambaran 

mengenai data perilaku religius siswa dalam 

kehidupan sehari-hari kelas XI MAN 3 Madiun 

dengan menggunakan teknik pengumpulan data 

berupa angket. Dalam penelitian ini yang 

dijadikan objek penelitian adalah seluruh siswa 

kelas XI MAN 3 Madiun dengan jumlah 

responden sebanyak 49 siswa. 

Adapun hasil skor jawaban angket 

perilaku religius siswa kelas XI MAN 3 Madiun  

dapat dilihat tabel berikut ini. 

Tabel 4.3 

Skor jawaban angket perilaku religius kelas XI 

MAN 3 Madiun 

No 
Skor Angket Perilaku 

Religius 
Frekuensi 

1 33 1 

2 36 1 

3 37 1 

4 39 2 

5 40 1 

6 41 1 

7 44 2 

8 45 1 

9 46 1 
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10 51 1 

11 52 1 

12 55 1 

13 57 1 

14 58 1 

15 61 1 

16 64 1 

17 65 1 

18 67 1 

19 70 2 

20 73 1 

21 75 1 

22 76 3 

23 79 1 

24 83 1 

25 84 1 

26 85 1 

27 86 4 

28 88 1 

29 89 3 

30 90 2 

31 92 1 

32 93 3 

33 99 1 

34 101 1 

35 112 1 

36 114 1 

Jumlah 49 
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Pada tabel di atas dapat diketahui bahwa 

skor terendah pada variabel perilaku religius 

dimiliki oleh 1 siswa dengan skor 33 dan skor 

tertinggi dimiliki 1 siswa dengan skor 114. 

Secara terperinci penyekoran jawaban angket 

dari keseluruhan responden dapat dilihat pada 

lampiran 8. 

Untuk menganalisis perilaku religius 

kelas XI MAN 3 Madiun dalam kategori tinggi, 

sedang, atau rendah, peneliti mencari mean (Mx) 

dan standar deviasi (SDx) dengan bantuan  

program SPSS,  dibuat pengelompokan dengan 

rumus sebagai berikut: 

a. Skor lebih dari Mx + 1.SDx adalah tingkatan 

perilaku religius siswa kelas XI MAN 3 

Madiun dengan kategori tinggi. 

b. Skor kurang dari Mx - 1.SDx adalah 

tingkatan perilaku religius siswa kelas XI 

MAN 3 Madiun dengan kategori rendah. 

c. Skor di antara Mx + 1.SDx dan Mx – 1.SDx 

adalah tingkatan perilaku religius siswa kelas 

XI MAN 3 Madiun dengan kategori sedang. 

Pengelompokan tingkat perilaku religius 

dalam penelitian ini menggunakan perhitungan 

dengan bantuan program SPSS diperoleh nilai 

mean (Mx) sebesar 71,27 dan nilai Standar 

Deviasi (SDx) sebesar 21,955. sehingga 

diperoleh perhitungan berikut ini: 



94 
 

 
 

a. Mx + 1.SDx = 71,27 + 1.21,955 

= 71,27 + 21,955 

= 93,225 

= 93 (dibulatkan) 

b. Mx - 1.SDx = 71,27 – 1.21,955 

= 71,27 – 21,955 

= 49,315 

= 49 (dibulatkan) 

Dengan demikian, dapat diketahui bahwa 

untuk menyatakan tingkatan perilaku religius 

siswa kelas XI MAN 3 Madiun dengan skor > 93 

termasuk kategori tinggi, sedangkan skor 49-93 

dikategorikan ke dalam kategori sedang, dan < 

49 termasuk kategori rendah. 

Untuk mengetahui lebih jelas perilaku 

religius dapat dilihat pada tabel berikut ini. 

Tabel 4.4 

Kategori Perilaku Religius 

No Skor Frekuensi Persentase Kategori 

1 Lebih 

dari 

93 ke 

atas 

7 14,5% Tinggi 

2 Antara 

49-93 

33 67% Sedang 

3 49 ke 

bawah 

9 18,5% Rendah 
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Dalam pengategorian tersebut dapat 

diketahui bahwa perilaku religius siswa di kelas 

XI MAN 3 Madiun dalam kategori tinggi 

memiliki frekuensi sebanyak 7 siswa dengan 

persentase 14,5%, kategori sedang memiliki 

frekuensi sebanyak 33 siswa dengan persentase 

67%, dan kategori rendah memiliki frekuensi 

sebanyak 9 siswa dengan persentase 18,5%. 

Dengan demikian, secara umum dikatakan 

bahwa perilaku religius siswa kelas XI MAN 3 

Madiun pada kategori sedang dengan persentase 

67% yang berjumlah 33 siswa. 

3. Deskripsi data tentang perilaku sosial dalam 

kehidupan sehari-hari siswa kelas XI di MAN 3 

Madiun 

Deskripsi data dalam penelitian ini 

bertujuan untuk memberikan gambaran 

mengenai data perilaku sosial siswa dalam 

kehidupan sehari-hari kelas XI MAN 3 Madiun 

dengan menggunakan teknik pengumpulan data 

berupa angket. Dalam penelitian ini yang 

dijadikan objek penelitian adalah seluruh siswa 

kelas XI MAN 3 Madiun dengan jumlah 

responden sebanyak 49 siswa. Adapun hasil skor 

jawaban angket perilaku sosial siswa kelas XI 

MAN 3 Madiun  dapat dilihat tabel berikut ini. 
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Tabel 4.5 

Skor Jawaban Angket Perilaku Sosial Kelas 

XI MAN 3 Madiun 

No 
Skor Angket Perilaku 

Sosial 
Frekuensi 

1 71 2 

2 73 1 

3 74 1 

4 76 1 

5 77 1 

6 78 1 

7 80 1 

8 81 1 

9 82 1 

10 84 1 

11 86 1 

12 87 1 

13 88 2 

14 89 1 

15 90 1 

16 92 1 

17 94 1 

18 95 2 

19 98 1 

20 99 1 

21 100 2 

22 104 2 

23 105 2 
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24 106 2 

25 107 1 

26 108 1 

27 109 3 

28 111 2 

29 112 1 

30 114 2 

31 116 2 

32 120 1 

33 121 2 

34 122 2 

35 127 1 

Jumlah 49 

Pada tabel di atas dapat diketahui bahwa 

skor terendah pada variabel perilaku sosial 

dimiliki oleh 2 siswa dengan skor 71 dan skor 

tertinggi dimiliki 1 siswa dengan skor 127. 

Secara terperinci penyekoran jawaban angket 

dari keseluruhan responden dapat dilihat pada 

lampiran 9. 

Untuk menganalisis perilaku sosial kelas 

XI MAN 3 Madiun dalam kategori tinggi, 

sedang, rendah peneliti mencari mean (Mx) dan 

standar deviasi (SDx) dengan bantuan  program 

SPSS. Maka, dibuat pengelompokan dengan 

rumus sebagai berikut: 

a. Skor lebih dari Mx + 1.SDx adalah tingkatan 

perilaku sosial Siswa kelas XI MAN 3 

Madiun dengan kategori tinggi. 
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b. Skor kurang dari Mx - 1.SDx adalah 

tingkatan perilaku sosial Siswa kelas XI 

MAN 3 Madiun dengan kategori rendah. 

c. Skor di antara Mx + 1.SDx dan Mx – 1.SDx 

adalah tingkatan perilaku sosial Siswa kelas 

XI MAN 3 Madiun dengan kategori sedang. 

Pengelompokan tingkat perilaku religius 

dalam penelitian ini menggunakan perhitungan 

dengan bantuan program SPSS diperoleh nilai 

Mean (Mx) sebesar 98,92  dan nilai Standar 

Deviasi (SDx) sebesar 15,658. sehingga 

diperoleh perhitungan berikut ini: 

a. Mx + 1.SDx = 98,92 + 1.15,658 

= 98,92 + 15,658 

= 114,578 

= 115 (dibulatkan) 

b. Mx - 1.SDx = 98.92 – 1.15,658 

= 98,92 - 15,658 

= 83,262 

= 83 (dibulatkan) 

Dengan demikian, dapat diketahui bahwa 

untuk menyatakan tingkatan perilaku sosial 

siswa kelas XI MAN 3 Madiun dengan skor 

>115 termasuk kategori tinggi, sedangkan skor 

83-115 dikategorikan termasuk kategori sedang, 

dan <83 termasuk kategori rendah. 

Untuk mengetahui lebih jelas perilaku 

sosial dapat dilihat pada tabel berikut ini: 
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Tabel 4.6 

Kategori Perilaku Sosial 

N

o 

Skor Frekuen

si 

Persentas

e 

Kategor

i 

1 Lebih 

dari 

115 

ke 

atas 

8 16,5% Tinggi 

2 Antar

a 83-

115 

31 63% Sedang 

3 83 ke 

bawa

h 

10 20,5% Rendah 

 

Dalam pengategorian tersebut dapat 

diketahui bahwa perilaku sosial di kelas XI 

MAN 3 Madiun dalam kategori tinggi memiliki 

frekuensi sebanyak 8 siswa dengan persentase 

16,5%, kategori sedang memiliki frekuensi 

sebanyak 31 siswa dengan persentase 63%, dan 

kategori rendah memiliki frekuensi sebanyak 10 

siswa dengan persentase 20,5%. Dengan 

demikian, secara umum dikatakan bahwa 

perilaku sosial siswa kelas XI MAN 3 Madiun 

pada kategori sedang dengan persentase 63% 

yang berjumlah 31 siswa. 
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C. Analisis Data 

1. Pengaruh Pembelajaran Aqidah Akhlak 

Terhadap Perilaku Religius Siswa Kelas XI Di 

MAN 3 Madiun 

a. Uji Asumsi Klasik 

1) Uji Normalitas 

Untuk melakukan uji normalitas 

yakni dengan cara membandingkan 

probabilitas atau nilai signifikansi (Sig) 

dengan alpha 0,05. Jika nilai signifikansi 

(Sig) lebih besar dari 0,05 maka distribusi 

data normal. Namun jika nilai signifikansi 

(Sig) lebih kecil dari 0,05 maka distribusi 

tidak normal.  

Uji normalitas ini menggunakan uji 

Kolmogorov-Smirnov dengan menggunakan 

bantuan SPSS versi 25 diperoleh hasil nilai 

exact sig (2 tailed) yaitu pada variabel 

pembelajaran Aqidah Akhlak (X) 0,553 > 

0,05. Variabel perilaku religius (Y1) 0,330 > 

0,05. Sehingga, dapat dinyatakan variabel 

pembelajaran Aqidah Akhlak, dan variabel 

perilaku religius berdistribusi normal. 

Berikut merupakan hasil dari uji normalitas 

penelitian ini. 
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Tabel 4.7 

Uji Normalitas 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 
Pembelajaran 

Aqidah Akhlak 

Perilaku 

Religius 

Perilaku 

Sosial 

N 49 49 49 

Normal 

Parametersa

,b 

Mean 31.76 71.27 98.92 

Std. 

Deviation 

10.596 21.955 15.658 

Most 

Extreme 

Differences 

Absolute .110 .132 .117 

Positive .110 .100 .064 

Negative -.067 -.132 -.117 

Test Statistic .110 .132 .117 

Asymp. Sig. (2-tailed) .185c .032c .091c 

Exact Sig. (2-tailed) .553 .330 .478 

Point Probability .000 .000 .000 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

c. Lilliefors Significance Correction. 

 

2) Uji Linieritas 

Uji linieritas menggunakan Test for 

Linierity dengan taraf signifikan 0,05. Dua 

variabel dikatakan mempunyai hubungan 

yang linier jika nilai signifikansi pada 

Deviation From Linierity lebih dari 0,05. 

Adapun perhitungan uji linieritas dapat 

dilihat pada tabel berikut ini. 
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Tabel 4.8 

Uji Linieritas Data Pembelajaran 

Aqidah Akhlak dan Perilaku Religius 

ANOVA Table 

 

Sum 

of 

Squar

es df 

Mean 

Squa

re F 

Sig

. 

Perilaku 

Religius * 

Pembelaj

aran 

Aqidah 

Akhlak 

Betwe

en 

Group

s 

(Comb

ined) 

12763

.884 

2

5 

510.5

55 

1.1

32 

.38

4 

Lineari

ty 

104.8

84 

1 104.8

84 

.23

3 

.63

4 

Deviati

on 

from 

Lineari

ty 

12659

.000 

2

4 

527.4

58 

1.1

69 

.35

5 

Within Groups 10373

.667 

2

3 

451.0

29 
  

Total 23137

.551 

4

8 
   

Berdasarkan hasil perhitungan uji 

linieritas di atas dapat diketahui bahwa 

variabel pembelajaran Aqidah Akhlak (X) 

dengan perilaku religius (Y1) memiliki nilai 

Sig pada baris Deviation from Linierity 

yakni 0,355 > 0,05. Dengan demikian, 

dapat disimpulkan memiliki hubungan 

yang linier. 

3) Uji Heteroskedastisitas 

Pada uji heteroskedastisitas ini 

pengujian yang digunakan adalah uji 

glejser. Berdasarkan hasil pengujian uji 
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heteroskedastisitas didapatkan nilai Sig 

pada variabel pembelajaran Aqidah Akhlak 

terhadap perilaku religius adalah 0,696 > 

0,05. Dengan demikian, dapat disimpulkan 

bahwa nilai signifikansi pada kedua 

variabel lebih besar dari 0,05. maka tidak 

terjadi heteroskedastisitas.  

Berikut merupakan hasil dari uji 

heteroskedastisitas penelitian ini. 

Tabel 4.9 

Uji Heteroskedastisitas Data 

Pembelajaran Aqidah Akhlak dan Perilaku 

Religius 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B 

Std

. 

Err

or Beta 

1 (Constant

) 

3.297 3.9

10 
 

.843 .403 

Pembelaja

ran 

Aqidah 

Akhlak 

.035 .08

8 

.057 .394 .696 

a. Dependent Variable: ABS_RES 

 

b. Uji Hipotesis 

Dalam penelitian ini, hipotesis yang 

digunakan adalah: 

1) Hipotesis nol yaitu tidak ada pengaruh 

antara pembelajaran Aqidah Akhlak 
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terhadap perilaku religius siswa kelas XI di 

Man 3 Madiun 

2) Hipotesis alternatif yaitu terdapat pengaruh 

antara pembelajaran Aqidah Akhlak 

terhadap perilaku religius siswa kelas XI  di 

Man 3 Madiun 

Tabel 4.10 

Model Summary Pembelajaran Aqidah 

Akhlak dan Perilaku Religius 

Model Summary 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 .524a .275 .260 23.099 

a. Predictors: (Constant), Pembelajaran Aqidah Akhlak 

 

Untuk mengetahui besarnya nilai 

korelasi/hubungan(R) menggunakan model 

Summary yaitu sebesar 0,275. Adapun besar 

persentase pengaruh variabel bebas 

(pembelajaran Aqidah Akhlak) terhadap 

variabel terikat (perilaku religius) yakni sebesar 

27,5%. Artinya, terdapat pengaruh 

pembelajaran Aqidah Akhlak terhadap perilaku 

religius siswa kelas XI di MAN 3 Madiun 

sebesar 27,5%, sedangkan sisanya dipengaruhi 

oleh variabel lain.  

Adapun untuk mengetahui ada tidaknya 

pengaruh pembelajaran Aqidah Akhlak terhadap 

perilaku religius siswa kelas XI di MAN 3 
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Madiun, peneliti menggunakan rumus regresi 

linier sederhana. Adapun hasilnya dapat dilihat 

pada tabel berikut ini. 

Tabel 4.11 

Pengaruh Pembelajaran Aqidah Akhlak 

terhadap Perilaku Religius siswa kelas XI di 

MAN 3 Madiun 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Stand

ardize

d 

Coeffic

ients 

T Sig. B 

Std. 

Error Beta 

1 (Constant) 52.446 9.681  5.417 .000 

Pembelajaran 

Aqidah 

Akhlak 

.896 .212 .524 4.222 .000 

a. Dependent Variable: Perilaku Religius 

 

Berdasarkan tabel coefficient 

menunjukkan model persamaan regresi linier 

sederhana adalah Y = 52,446 + 0,896X. 

selanjutnya uji signifikansi menggunakan uji t, 

dari tabel di atas diperoleh t hitung sebesar 

4,222. Adapun untuk mencari ttabel dapat dilihat 

melalui tabel distribusi t, dengan rumus: 

ttabel  = 
𝑎

2
 

 =
 0,05

2
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 = 0,025 

Derajat kebebasan (df) = n-2 

 = 49-2 

 = 47 

Diperoleh 0,025 : 47 kemudian dilihat 

pada tabel distribusi t diperoleh nilai ttabel 

sebesar 2,009. Dengan demikian, t hitung > t tabel 

yakni 4,222 > 2,009.  

Dengan demikian dapat disimpulkan 

bahwa H0 ditolak dan Ha diterima maknanya 

terdapat pengaruh pembelajaran Aqidah 

Akhlak terhadap perilaku religius dengan 

persentase nilai korelasi sebesar 27,5%. 

2. Pengaruh Pembelajaran Aqidah Akhlak 

Terhadap Perilaku Sosial Siswa Kelas XI Di 

MAN 3 Madiun 

a. Uji Asumsi Klasik 

1) Uji Normalitas 

Untuk melakukan uji normalitas 

yakni dengan cara membandingkan 

probabilitas atau nilai signifikansi (Sig) 

dengan alpha 0,05. Jika nilai signifikansi 

(Sig) lebih besar dari 0,05 maka distribusi 

data normal. Namun jika nilai signifikansi 

(Sig) lebih kecil dari 0,05 maka distribusi 

tidak normal.  

Uji normalitas ini menggunakan uji 

Kolmogorov-Smirnov dengan menggunakan 
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bantuan SPSS versi 25 diperoleh hasil nilai 

exact sig (2 tailed) yaitu pada variabel 

pembelajaran Aqidah Akhlak (X) 0,553 > 

0,05. Variabel perilaku sosial (Y2) 0,478 > 

0,05. Sehingga, dapat dinyatakan variabel 

pembelajaran Aqidah Akhlak, dan variabel 

perilaku sosial berdistribusi normal. Adapun 

hasil dari uji normalitas penelitian bisa dilihat 

pada tabel 4.7 uji normalitas. 

2) Uji Linieritas 

Uji linieritas menggunakan Test for 

Linierity dengan taraf signifikan 0,05. Dua 

variabel dikatakan mempunyai hubungan 

yang linier jika nilai signifikansi pada 

Deviation From Linierity lebih dari 0,05.  

Adapun perhitungan uji linieritas 

dapat dilihat pada tabel berikut ini. 

Tabel 4.12 

Uji Linieritas Data Pembelajaran Aqidah 

Akhlak dan Perilaku Religius 

ANOVA Table 

 
Sum of 

Squares Df 

Mean 

Square F Sig. 

Perilaku 

Sosial * 

Pembelaja

ran Aqidah 

Akhlak 

Between 

Groups 

(Combined

) 

6743.673 2

5 

269.74

7 

1.23

5 

.307 

Linearity 117.580 1 117.58

0 

.538 .471 

Deviation 

from 

Linearity 

6626.093 2

4 

276.08

7 

1.26

4 

.289 
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Within Groups 5024.000 2

3 

218.43

5 
  

Total 11767.67

3 

4

8 
   

 

Berdasarkan hasil perhitungan uji 

linieritas di atas dapat diketahui bahwa 

variabel pembelajaran Aqidah Akhlak (X) 

dengan perilaku sosial (Y2) memiliki nilai 

Sig pada baris Deviation from Linierity yakni 

0,289 > 0,05. Dengan demikian, dapat 

disimpulkan memiliki hubungan yang linier. 

3) Uji Heteroskedastisitas 

Pada uji heteroskedastisitas ini 

pengujian yang digunakan adalah uji glejser. 

Berdasarkan hasil pengujian uji 

heteroskedastisitas didapatkan nilai Sig pada 

variabel pembelajaran Aqidah Akhlak 

terhadap perilaku sosial adalah 0,266 > 0,05. 

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa 

nilai signifikansi pada kedua variabel lebih 

besar dari 0,05. maka tidak terjadi 

heteroskedastisitas. Berikut merupakan hasil 

dari uji heteroskedastisitas penelitian ini. 
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Tabel 4.13 

Uji Heteroskedastisitas Data Pembelajaran 

Aqidah Akhlak dan Perilaku Sosial 

b. Uji Hipotesis 

Dalam penelitian ini, hipotesis yang 

digunakan adalah: 

1) Hipotesis nol yaitu tidak ada pengaruh 

antara pembelajaran Aqidah Akhlak 

terhadap perilaku sosial siswa kelas XI di 

Man 3 Madiun 

2) Hipotesis alternatif yaitu terdapat pengaruh 

antara pembelajaran Aqidah Akhlak 

terhadap perilaku sosial siswa kelas XI di 

Man 3 Madiun. 

Tabel 4.14 

Model Summary pembelajaran Aqidah 

Akhlak dan perilaku sosial 

Model Summary 

Model R R Square 
Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 .465a .217 .200 32.984 

a. Predictors: (Constant), Pembelajaran Aqidah Akhlak 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 21.478 9.890  2.172 .035 

Pembelajaran 

Aqidah 

Akhlak 

-.250 .222 -.162 -1.127 .266 

a. Dependent Variable: Abs_RES 
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Untuk mengetahui besarnya nilai 

korelasi/hubungan(R) menggunakan model 

Summary yaitu sebesar 0,217. Adapun besar 

persentase pengaruh variabel bebas 

(pembelajaran Aqidah Akhlak) terhadap 

variabel terikat (perilaku sosial) yakni sebesar 

21,7%. Artinya, terdapat pengaruh 

pembelajaran Aqidah Akhlak terhadap perilaku 

sosial siswa kelas XI di MAN 3 Madiun sebesar 

21,7%, sedangkan sisanya dipengaruhi oleh 

variabel lain.  

Adapun untuk mengetahui ada tidaknya 

pengaruh pembelajaran Aqidah Akhlak terhadap 

perilaku sosial siswa kelas XI di MAN 3 

Madiun, peneliti menggunakan rumus regresi 

linier sederhana. Adapun hasilnya dapat dilihat 

pada tabel berikut ini. 

Tabel 4.15 

Pengaruh Pembelajaran Aqidah 

Akhlak terhadap Perilaku Sosial siswa kelas 

XI di MAN 3 Madiun 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardi

zed 

Coefficient

s 

T Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 41.798 13.476  3.102 .003 

Pembelajaran 

Aqidah Akhlak 

1.051 .292 .465 3.605 .001 

a. Dependent Variable: Perilaku Sosial 
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Berdasarkan tabel coefficient 

menunjukkan model persamaan regresi linier 

sederhana adalah Y = 41,798 + 1,051X. 

selanjutnya uji signifikansi menggunakan uji t, 

dari tabel di atas diperoleh thitung sebesar 3,605.  

Adapun untuk mencari ttabel dapat dilihat 

melalui tabel distribusi t, dengan rumus: 

ttabel  = 
𝑎

2
 

 =
 0,05

2
 

 = 0,025 

Derajat kebebasan (df) = n-2 

 = 49-2 

 = 47 

Diperoleh 0,025 : 47 kemudian dilihat 

pada tabel distribusi t diperoleh nilai ttabel sebesar 

2,009. Dengan demikian, thitung > ttabel yakni 

3,605 > 2,009.  

Dengan demikian dapat disimpulkan 

bahwa H0 ditolak dan Ha diterima maknanya 

terdapat pengaruh pembelajaran Aqidah Akhlak 

terhadap perilaku sosial dengan persentase nilai 

korelasi sebesar 21,7%. 

D. Interpretasi dan Pembahasan 

1. Pengaruh pembelajaran Aqidah Akhlak terhadap 

perilaku religius 

Hasil perhitungan regresi linier sederhana 

pengaruh pembelajaran Aqidah Akhlak terhadap 
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perilaku religius, diperoleh nilai t hitung > t tabel yakni 

4,222 > 2,009 dengan tingkat signifikansi 0,000 < 

0,05., sehingga Ha diterima hal itu berarti ada 

pengaruh pembelajaran Aqidah Akhlak terhadap 

perilaku religius. Besar koefisiensi determinasi (R2) 

adalah 27,5%. Artinya ada pengaruh pembelajaran 

Aqidah Akhlak terhadap perilaku religius sebesar 

27,5%, sedangkan 72,5% sisanya dipengaruhi oleh 

variabel lainnya. Dapat disimpulkan jika 

pembelajaran Aqidah Akhlak dilaksanakan dengan 

baik, maka perilaku religius siswa juga akan baik. 

Hasil penelitian yang dilakukan menyatakan 

bahwa terdapat pengaruh pembelajaran Aqidah 

Akhlak terhadap perilaku religius. Hal ini 

sependapat dengan yang diungkapkan oleh Yusuf 

Samsul, bahwa faktor-faktor yang memengaruhi 

sikap/perilaku religius adalah faktor internal (yang 

ada pada diri setiap individu) dan faktor eksternal 

(yang ada pada luar individu) di antaranya 

lingkungan keluarga dan lingkungan sekolah.  

Pada lingkungan sekolah disampaikan materi 

tentang Al-Qur’an, Hadits, Fiqih, Sejarah Islam, dan 

Aqidah Akhlak. Melalui kurikulum yang berisi 

materi pelajaran, sikap dan keteladanan seorang 

pendidik, serta pergaulan antarteman di sekolah 

dinilai berperan dalam menanamkan pembiasaan 

yang baik. Secara substansial mata pelajaran Aqidah 

Akhlak memiliki kontribusi dalam memberikan 

motivasi kepada peserta didik untuk mempraktikkan 
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nilai-nilai keyakinan keagamaan (tauhid) dan 

akhlakul karimah.84 

Aqidah dan akhlak sangat erat kaitannya. 

Aqidah yang kuat dan benar tercermin dari akhlak 

baik yang ia miliki, dan sebaliknya. Dalam konsepsi 

Islam, Aqidah Akhlak tidak hanya sebagai media 

yang mencakup hubungan manusia dengan Allah 

Swt tetapi juga mencakup hubungan manusia dengan 

sesamanya ataupun dengan alam sekitarnya.85 

Hasil penelitian ini juga diperkuat oleh 

penelitian Mufidatul Khoiriyah dengan judul 

“Pengaruh Pembelajaran Akidah Akhlak Terhadap 

Pembentukan Karakter Religius Siswa Di SMK 

Ma’arif NU Mantup”. Hasil penelitiannya adalah 

terdapat pengaruh pembelajaran Aqidah Akhlak 

terhadap karakter religius siswa Di SMK Ma’arif 

NU Mantup dengan besar koefisiensi determinasi 

sebesar 85,83% sedangkan sisanya dipengaruhi 

variabel lain. 

2. Pengaruh pembelajaran Aqidah Akhlak terhadap 

perilaku sosial 

Hasil perhitungan regresi linier sederhana 

pengaruh pembelajaran Aqidah Akhlak terhadap 

perilaku sosial, diperoleh nilai t hitung > t tabel yakni 

3,605 > 2,009 dengan tingkat signifikansi 0,000 < 

0,05. Sehingga Ha diterima hal itu berarti ada 

pengaruh pembelajaran Aqidah Akhlak terhadap 

 
84 Syamsu Yusuf LN, Psikologi Perkembangan Anak Dan 

Remaja (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2011), 184. 
85 Kutsiyah, Pembelajaran Akidah Akhlak, Pamekasan, 5. 
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perilaku sosial. Besar koefisiensi determinasi (R2) 

adalah 21,7%. Artinya ada pengaruh pembelajaran 

Aqidah Akhlak terhadap perilaku sosial sebesar 

21,7%, sedangkan 78,3% sisanya dipengaruhi oleh 

variabel lainnya. Dapat disimpulkan jika 

pembelajaran Aqidah Akhlak dilaksanakan dengan 

baik, maka perilaku sosial siswa juga akan baik. 

Hasil penelitian yang dilakukan peneliti 

menyatakan bahwa terdapat pengaruh pembelajaran 

Aqidah Akhlak terhadap perilaku sosial. Seperti 

yang diungkapkan oleh Dalyono bahwa faktor yang 

memengaruhi perilaku sosial di antaranya faktor 

internal (yang terdapat dalam diri individu) dan 

faktor dari luar di antaranya lingkungan keluarga, 

lingkungan sekolah, dan lingkungan masyarakat. 

Lingkungan sekolah merupakan salah satu faktor 

yang memengaruhi perilaku sosial. Sekolah 

merupakan lanjutan pendidikan keluarga dan ikut 

serta memberi pengaruh dalam perkembangan dan 

pembentukan sikap sosial seseorang.86  

Sependapat dengan Dalyono, Abuddin Nata 

mengungkapkan bahwa pada lingkungan sekolah 

dalam hal ini kurikulum dengan materi Aqidah 

Akhlak yang dipelajari siswa mampu memberikan 

panduan kepada manusia agar mampu menilai dan 

menentukan suatu perbuatan yang baik dan buruk, 

 
86Dalyono M, Psikologi Pendidikan (Jakarta: Rineka Cipta, 

2010), 120.  
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maka seseorang yang mempelajari ilmu ini akan 

memiliki atau mengetahui pengetahuan tentang 

kriteria perbuatan yang baik dan buruk sehingga 

akan terhindar dari bahaya yang menyesatkan.87 

Agama memiliki peranan penting dalam 

memengaruhi perilaku sosial seseorang. Seseorang 

yang memiliki pemahaman agama yang luas, pasti 

juga memiliki perilaku sosial yang baik. Karena pada 

hakikatnya setiap agama mengajarkan kebaikan, 

khususnya agama Islam, sangat mendorong umatnya 

untuk memiliki perilaku sosial.88  

Hasil penelitian ini juga diperkuat oleh 

penelitian Syifa Fauziyah dengan judul “Pengaruh 

pembelajaran Aqidah Akhlak terhadap perilaku 

siswa kelas V SDI Darul Mu’minin Ciledug 

Tangerang”, hasil penelitiannya adalah terdapat 

pengaruh pembelajaran Aqidah Akhlak terhadap 

perilaku siswa SDI Darul Mu’minin dengan besar 

koefisiensi determinasi sebesar 54,8% sedangkan 

sisanya dipengaruhi variabel lain. 

 
87Abuddin Nata, Akhlak Tasawuf Dan Karakter Mulia (Jakarta: 

Raja Grafindo Persada, 2015), 12. 
88Mohammad Ali, Psikologi Remaja Perkembangan Peserta 

Didik (Jakarta: Bumi Aksara, 2011), 95.  
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan uraian pembahasan yang telah 

dipaparkan di atas, dapat disimpulkan yaitu: 

1. Persamaan garis regresi Y = 52,446 + 0,896X. Hal 

ini berarti H0 ditolak dan Ha diterima. Artinya 

terdapat pengaruh pembelajaran Aqidah Akhlak 

terhadap perilaku religius sebesar 27,5%, 

sedangkan 72,5% sisanya dipengaruhi oleh variabel 

lainnya.  

2. Persamaan garis regresi Y = 41,798 + 1,051X. Hal 

ini berarti H0 ditolak dan Ha diterima. Artinya 

terdapat pengaruh pembelajaran Aqidah Akhlak 

terhadap perilaku religius sebesar 21,7%, 

sedangkan 78,3% sisanya dipengaruhi oleh variabel 

lainnya.  

B. Saran 

1. Bagi sekolah, hasil penelitian ini sebagai bahan 

masukan dalam meningkatkan proses pembelajaran 

Aqidah Akhlak, mempersiapkan sarana dan 

prasarana, kualitas pendidik yang memadai, 

sehingga siswa tertarik untuk mengimplementasi 

materi pelajaran Aqidah Akhlak dalam berperilaku 

sehari-hari. 

2. Bagi pendidik, hasil penelitian ini memberikan 

motivasi untuk meningkatkan kualitas pembelajaran 

Aqidah Akhlak, memperhatikan motivasi siswa 
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dalam berperilaku, serta menciptakan suasana 

belajar yang nyaman sehingga siswa tertarik untuk 

selalu mengimplementasikan materi yang telah 

disampaikan. 

3. Bagi siswa, hasil penelitian ini menambah 

wawasan/pengetahuan tentangnya pentingnya 

mengimplementasi materi Aqidah Akhlak sehingga 

siswa dapat berperilaku dan memiliki pribadi yang 

lebih baik. 

4. Bagi peneliti selanjutnya demi peningkatan kualitas 

lembaga pendidikan, peneliti menyarankan bahwa 

perlu diadakan penelitian lebih lanjut untuk 

mengetahui faktor lain yang berpengaruh 

khususnya faktor internal (yang ada pada diri 

individu) seperti motivasi dalam peningkatan 

perilaku beragama. 
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